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MEDIASI KEPUASAN DALAM PENGARUH PENGALAMAN 
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ABSTRAK 

Industri pariwisata Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan sepanjang 

tahun 2023. Indonesia memiliki destinasi wisata super prioritas untuk meningkatkan kunjungan 

pada berbagai destinasi wisata, salah satunya adalah Pantai Kuta di NTB. Namun, intensitas 

pengunjung Pantai Kuta di NTB masih sedikit dan tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal tersebut disebabkan adanya perbedaan motivasi wisatawan dalam memilih 

destinasi wisata. Diketahui, emosional wisatawan juga dapat mempengaruhi perilaku pasca-

konsumsi di destinasi wisata bahari atau pantai. Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh 

pengalaman emosional wisatawan (tourist emotional experience) terhadap niat berkunjung 

kembali yang dimediasi kepuasan di destinasi wisata bahari Pantai Kuta di NTB. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif melalui survei yang disebarkan menggunakan google form. 

Responden penelitian ini adalah wisatawan domestik yang pernah berkunjung ke destinasi 

Pantai Kuta NTB. Data penelitian diolah menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dimensi tourist emotional experience (joy dan positive surprise) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction. Lalu, dimensi (love) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap revisit intention. Serta, satisfaction memediasi pengaruh tourist 

emotional experience terhadap revisit intention. Hasil dan rekomendasi penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan keberlanjutan sektor pariwisata serta 

penelitian di bidang sejenis. 

Kata Kunci: Pengalaman Emosional Wisatawan; Kepuasan; Niat Berkunjung Kembali, Pantai 

Kuta NTB 
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OF EMOTIONAL EXPERIENCE ON REVISIT INTENTION TO 

BEACH 
 

Name  : Irene Kanina Ratih 
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ABSTRACT 

The Indonesian tourism industry will experience significant development throughout 

2023. Indonesia has super priority tourist destinations to increase visits to various tourist 

destinations, one of which is Kuta Beach in NTB. However, the intensity of visitors to Kuta 

Beach in NTB is still small and has not experienced a significant increase. This is due to 

differences in tourists' motivations in choosing tourist destinations. It is known that tourists' 

emotions can also influence post-consumption behavior in marine or beach tourism 

destinations. This research wants to know the influence of tourists' emotional experience on 

their intention to visit again which is mediated by satisfaction at the marine tourism destination 

Kuta Beach in NTB. This research uses quantitative methods through surveys distributed using 

Google Form. The respondents of this research were domestic tourists who had visited the NTB 

Kuta Beach destination. Research data was processed using PLS-SEM. The research results 

show that the dimensions of tourist emotional experience (joy and positive surprise) have a 

positive and significant effect on satisfaction. Then, the dimension (love) has a positive and 

significant effect on revisit intention. Also, satisfaction mediates the influence of tourist 

emotional experience on revisit intention. It is hoped that the results and recommendations of 

this research can contribute to improving the sustainability of the tourism sector and research 

in similar fields. 

Keywords: Tourist Emotional Experience; Satisfaction; Revisit Intention; Kuta Beach NTB 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri pariwisata Indonesia mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

pada tahun 2023. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan jumlah wisatawan, 

khususnya dalam kategori domestik. Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia mencatat 

jumlah wisatawan domestik pada tahun 2023 mencapai lebih dari 800 juta.  

 

Gambar 1.1 Jumlah Wisatawan Domestik di Indonesia 2020-2023 

(BPS, 2024) 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah wisatawan domestik di 

Indonesia dari tahun 2020-2023 terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2020, 

kunjungan wisatawan mencapai 524,57 juta. Lalu, pada tahun berikutnya yaitu 2021 

naik sebesar 16,9% menjadi 613,29 juta wisatawan. Kenaikan pun juga terjadi pada 

tahun 2022 yang mencapai 743,86 juta wisatawan. Serta, pada tahun 2023, jumlah 

kunjungan wisatawan meningkat cukup tinggi hingga 825,79 juta atau 12,3%. 

Besarnya jumlah wisatawan tersebut menunjukkan tingginya minat berwisata 

masyarakat Indonesia.  

Indonesia memiliki berbagai wilayah dengan destinasi wisata yang menarik dan 

beragam, salah satunya Nusa Tenggara Barat (NTB). NTB adalah salah satu provinsi 

di Indonesia yang memiliki potensi wisata mengaggumkan. Selain itu, NTB juga 
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dianggap sebagai tujuan wisata alternatif bagi para wisatawan setelah Bali (Bappenas, 

2013). Sehingga, cukup banyak wisatawan yang berkunjung ke Tenggara Barat. Hal 

itu dapat dilihat melalui laporan tahunan Badan Pusat Statistika Indonesia (BPS) 

mengenai perjalanan nusantara di Indoneisa yang menunjukkan jumlah wisatawan 

domestik di NTB dari tahun 2020-2023 di bawah.  

 

Gambar 1.2 Jumlah Wisatawan Domestik ke NTB 2020-2023 

(BPS, 2024) 

Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan jumlah wisatawan dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2020, NTB hanya dikunjungi 360 ribu wisatawan, namun jumlah 

tersebut meningkat cukup drastis hingga mencapai amgka 952 ribu pada tahun 

berikutnya atau 2021. Lalu, pada tahun 2022, jumlah wisatawan domestik yang 

mengunjungi NTB mulai mencapai angka jutaan, yaitu 1,24 juta wisatawan. 

Peningkatan wisatawan juga terjadi pada tahun 2023, di mana mencapai 1,31 juta 

wisatawan. Meningkatnya wisatawan dari tahun ke tahun tersebut menunjukkan 

bahwa destinasi wisata yang ada di NTB menarik untuk dikunjungi. Salah satu wisata 

milik NTB yang mempunyai potensi kekuatan pariwisata tinggi adalah Mandalika.  

Mandalika merupakan destinasi wisata prioritas yang dikembangkan oleh 

pemerintah Indonesia untuk meratakan minat dan kunjungan wisatawan yang selama 

ini lebih condong ke Bali (Kemenparekraf, 2021). Selain itu, berdasarkan PP No. 52 

tahun 2014, Mandalika termasuk dalam Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) untuk 

pariwisata yang memberlakukan ketentuan khusus di bidang kepabeanan, perpajakan, 
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perizinan, keimigrasian, dan ketenagakerjaan. KEK Mandalika sendiri memiliki 

konsep pengembangan pariwisata berwawasan lingkungan dengan menekankan 

kelestarian nilai dan kualitas lingkungan hidup yang ada di masyarakat. Dengan luas 

wilayah mencapai 1.035,67 hektar, KEK Mandalika  memiliki wisata dengan potensi 

alam dan investasi tinggi, yaitus wisata bahari Pantai Kuta. Sehingga, pada penelitian 

ini berfokus pada destinasi wisata Pantai Kuta yang ada di KEK Mandalika Nusa 

Tenggara Barat (NTB).  

Pantai Kuta di NTB menawarkan pesona pantai dan bawah laut yang memukau 

serta memiliki pasir yang unik karena memiliki tekstur seperti merica. Pantai Kuta 

yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah tersebut termasuk kedalam superior 

marine tourism destination atau destinasi wisata bahari unggulan terutama pada sektor 

laut dan bawah laut (Teguh, 2018). Selain itu, Pantai Kuta merupakan wisata yang 

cukup populer di Lombok dan memiliki berbagai tempat hiburan disekitarnya seperti, 

penginapan, taman hiburan, wisata air, serta pusat perbelanjaan. Meskipun dijadikan 

sebagai destinasi priroritas yang dianggap ’Bali baru’ serta memiliki fasilitas dan 

tempat hiburan yang hampir sama, namun jumlah pengunjung Pantai Kuta di NTB 

masih lebih sedikit dibandingkan Pantai Kuta di Bali (Melly, 2023). Pantai Kuta di 

Bali sendiri terkenal sebagai salah satu destinasi wisata unggulan dan paling populer 

di Indonesia (Utama & Krisnawintari, 2022) yang menarik jutaan wisatawan setiap 

tahunnya. Hal itu menunjukkan bahwa Pantai Kuta di NTB belum sepopuler Pantai 

Kuta di Bali (Kanom, 2015). 

Perbedaan jumlah wisatawan tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan 

budaya pada dua destinasi wisata tersebut (Guritno, 2017). Pantai Kuta di Bali 

memiliki budaya yang sangat ramah dan terbuka terhadap wisatawan serta pengaruh 

luar, dengan berbagai festival, seni, dan tradisi yang unik serta infrastruktur pariwisata 

yang sangat berkembang. Di Kuta Bali, wisatawan dapat menikmati berbagai fasilitas 

modern, kehidupan malam yang meriah, serta berbagai acara budaya yang telah 

disesuaikan dengan selera wisatawan global (Tika, 2018). Sedangkan, Pantai Kuta di 

NTB memiliki budaya yang lebih konservatif dan tradisional seperti Sasal yang sangat 
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kental dengan ketaatan terhadap nilai-nilai Islam, serta kurang terbuka terhadap 

pengaruh luar. Di Kuta NTB, ada lebih banyak pembatasan terhadap kegiatan 

pariwisata yang tidak selaras dengan nilai-nilai budaya dan agama setempat, seperti 

aturan berpakaian yang lebih ketat dan larangan terhadap kehidupan malam yang 

bebas (Prawiro, 2021). Budaya sendiri siartikan oleh Sir Edward B. Tylor (1874) 

sebagai ''keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral, 

hukum, adat istiadat, dan kemampuan serta kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia 

sebagai anggota masyarakat” (dalam Kusherdyana, 2020). Budaya juga merupakan 

pengalaman manusia dan intepretasinya atau dapat disebut sebagai aturan eksplisit 

dan implisit melalui pengalaman yang diartikan (Herbig & Dunply, 1998). Sehingga, 

dapat dikatakan adanya kebebasan maupun pembatasan kegiatan wisatawan di tempat 

wisata tersebut dapat dianggap sebagai ciri khas atau budaya yang diterapkan.  

Kunjungan wisatawan ke Pantai Kuta di NTB tidak hanya karena keindahan 

alam serta budaya yang dimiliki, namun ada faktor motivasi para wisatawan. 

Penelitian Putri et al (2022) menjelaskan bahwa motivasi fisik dapat menarik 

wisatawan berkunjung ke pantai. Motivasi fisik tersebut diantaranya, melepaskan 

perasaan penat pada kehidupan sehari-hari, merasakan suasana yang berbeda, dan 

melihat panorama saat waktu tertentu. Motivasi sendiri didefinisikan sebagai individu 

memiliki dorongan batin yang terus berkembang dengan potensi besar, di mana 

individu akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan dasar sebelum kebutuhan 

lainnya (Maslow, 1945; Acquah et al, 2021). Motivasi juga memiliki peran penting 

terhadap industri pariwisata, di mana motivasi membantu memahami pilihan 

wisatawan dan memungkinkan pemahaman makna perjalanan bagi wisatawan 

(Mansfeld, 1992; Filep & Matteucci, 2020). Sehingga, motivasi memicu setiap 

evaluasi yang dilakukan wisatawan terhadap suatu destinasi (Antonia et al, 2013). 

Terlebih lagi bagi para wisatawan yang sudah pernah berkunjung ke destinasi wisata 

tersebut, tentunya lebih termotivasi untuk berkunjung kembali setelah merasakan 

pengalaman secara langsung. Maka, menjadi menarik untuk meneliti lebih lanjut 

terkait penyebab sedikitnya jumlah pengunjung tersebut dengan pengalaman 
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wisatawan. 

Pengalaman wisatawan tidak dapat diabaikan dan dianggap penting terhadap 

suatu destinasi wisata karena hal ini memiliki dampak signifikan terhadap citra dan 

daya tariknya. Setiap wisatawan memiliki pengalaman yang berbeda-beda terhadap 

destinasi-destinasi wisata yang mereka kunjungi, ada yang positif maupun negatif. 

Sama halnya dengan para wisatawan yang berkunjung ke Pantai Kuta di NTB, yang 

tentunya memiliki pengalaman dan kesannya masing-masing. Pengalaman wisatawan 

atau yang lebih dikenal sebagai pengalaman pelanggan juga didefinisikan berbeda-

beda oleh para ahli. Holbrook & Hirschman (1982) menjadi yang paling pertama 

mendefinisikannya sebagai sifat hedonis dari pengalaman konsumen yang berfokus 

pada aspek sensori, emosional, dan khayalan dalam konsumsi. Pengalaman 

merupakan salah satu prediktor paling signifikan dari niat perilaku seorang 

wisatawan, mencakup segala hal yang dialami wisatawan di tujuan mereka, seperti 

persepsi, kognisi, dan emosi (Sthapit et al, 2017). Wisatawan juga merasakan 

pengalaman secara emosional yang merupakan pengalaman yang terjadi dan diingat 

setiap individu yang telah terlibat secara emosional, fisik, intelektual, ataupun tingkat 

spiritual (Weiemair et al, 2006). Dapat disimpulkan bahwa, pengalaman wisatawan 

atau tourist experience merujuk pada keseluruhan pengalaman yang dirasakan oleh 

seseorang selama perjalanan wisata atau liburan yang mencakup semua aspek yang 

memengaruhi pengalaman wisatawan, mulai dari interaksi dengan tempat dan budaya 

baru, pemandangan, aktivitas wisata, hingga hubungan dengan orang-orang lokal. 

Pengalaman wisata tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga emosional, 

psikologis, dan kadang-kadang spiritual. 

Seiring berjalannya waktu, pengalaman wisatawan mulai difokuskan pada 

perspektif manusia, dimana dalam bidang pariwisata, pengalaman dipandang sebagai 

keadaan psikologis yang berkembang pada seorang wisatawan melalui interaksi 

dengan pelayanan yang diberikan (Otto & Ritchie, 1996). Emosi yang positif dapat 

menciptakan pengalaman yang tak terlupakan, mendorong pengunjung untuk kembali 

atau merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. Ketika wisatawan 
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merasa puas dengan pelayanan, kebersihan, dan kenyamanan destinasi wisata, mereka 

lebih cenderung menanamkan pemikiran ataupun emosi positif (Fadoli, 2024). 

Sebaliknya, pengalaman yang buruk dapat berdampak negatif pada reputasi suatu 

destinasi, bahkan bisa menurunkan kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, 

meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan menjadi suatu prioritas bagi destinasi 

wisata. Sebagai hasilnya, pengalaman pelanggan yang memuaskan tidak hanya 

memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan dan 

kesuksesan jangka panjang suatu destinasi wisata. 

Kemudian, pengalaman wisatawan mulai dikembangkan ke arah emosional 

oleh Hosany & Gilbert (2010), di mana merujuk pada respon emosional yang terkait 

dengan pengalaman wisata, yang dapat mempengaruhi perilaku pasca-konsumsi 

seperti kepuasan, niat untuk merekomendasikan, penilaian sikap, dan pilihan. Hosany 

& Gilbert (2010) juga menekankan bahwa pengalaman emosional wisatawan terhadap 

destinasi wisata memiliki dimensi yang signifikan dalam mempengaruhi persepsi dan 

sikap wisatawan terhadap destinasi tersebut. Terlebih lagi dalam bidang marketing 

tourism, pengalaman emosional wisatawan dapat membantu pengembangan lebih 

lanjut destinasi wisata. Emosi yang dirasakan wisatawan saat mengunjungi destinsi 

wisata dapat beragam, seperti sedih ataupun senang. Dalam hal ini, wisatawan hanya 

dapat merasakan satu jenis emosi di satu waktu. 

Russel (1980) mengembangkan Model Circumplex mengenai emosi seseorang 

yang dapat dilihat pada Gambar 1.3. Model tersebut, mengGambarkan berbagai 

macam emosi yang dirasakan seseorang dari sedih hingga senang. Terlihat bahwa 

kebahagiaan dan kesedihan berada pada dua kutub yang berbeda, yang menandakan 

emosi negatif sebagai kebalikan dari emosi positif. Kedua emosi tersebut terpisah 

kira-kira 180°, sehingga diasumsikan berkorelasi negatif. Dapat dikatakan, bahwa 

saat seseorang merasa bahagia, Ia tidak akan merasa sedih, begitupun sebaliknya 

(Russell dan Carroll, 1999). Begitupun yang dirasakan para wisatawan saat 

berkunjung ke Pantai Kuta di NTB, mereka tidak akan merasa senang maupun sedih 

di waktu yang sama. Namun, dalam penelitian kali ini hanya digunakan salah satu 
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emosi sebagai variabel, yaitu senang atau kebahagiaan. Hal itu, sejalan dengan 

penelitian milik Hosany dan Gilbert (2010) yang menggunakan jenis emosi tersebut. 

 

 

Gambar 1.3 Model Circumplex 

(Russel, 1980) 

Terdapat pengukuran tersendiri mengenai hal ini yang disebut destination 

emotion scale (DES) yang terdiri dari tiga dimensi yaitu joy, love, dan positive 

surprise dengan masing-masing 5 item. Joy adalah kebahagiaan yang berkaitan 

dengan hasil positif seperti mendapatkan atau mencapai sesuatu yang diinginkan. 

Kebahagiaan adalah komponen intrinsik dari pengalaman puncak yang sering kali 

terkait dengan keceriaan. Love merupakan satu jenis hubungan, yang lebih sempit dari 

cinta dan fokus secara eksklusif terhadap merek, di mana mencakup perasaan kasih 

sayang atau cinta terhadap destinasi wisata. Sedangkan, positive surprise mencakup 

perasaan keterkejutan positif seperti kagum dan heran terhadap destinasi wisata. 

Dimensi-dimensi ini merupakan bagian penting dari pengalaman emosional 

wisatawan dan memiliki dampak signifikan pada kepuasan wisatawan serta niat untuk 

merekomendasikan destinasi tersebut (Hosany & Gilbert, 2010).  

Dengan kata lain emotional experience berkaitan dengan kepuasan yang 

dirasakan wisatawan selama berwisata. Penelitian sebelumnya pun menunjukkan 
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bahwa tourist emotional experience dari perjalanan masa lalu berkontribusi pada 

kepuasan wisatawan, memperkuat kedekatan wisatawan dengan suatu tempat dan 

menjadi sumber informasi pribadi kunci untuk pemilihan destinasi serta kepuasan 

(Prayag et al, 2013; Pham et al, 2021). Lebih lanjut, pada penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pengalaman emosional wisatawan mempengaruhi kepuasan dan 

niat berkunjung kembali wisatawan secara spesifik di destinasi wisata bahari atau 

pantai (Lailin & Alnahuna, 2023; Irsyadi & Andriani, 2024). Perasaan emosional 

wisatawan memicu rasa kagum disertai dengan perubahan persepektif dan perasaan 

relaksasi terhadap pantai (Willis, 2015; Jarratt dan Sharpley, 2017). Tidak hanya rasa 

kagum, kunjungan ke pantai juga dapat membuat nostalgia (Jarratt & Gammon, 

2016). Sehingga, kunjungan ke lingkungan alam, terutama pantai, menghasilkan 

restorasi emosional yang lebih besar (Hartig et al., 1991; White et al., 2013). 

Meskipun beberapa peneliti telah menekankan pentingnya emotional experience 

untuk keunggulan kompetitif destinasi pariwisata, namun penelitian empiris tentang 

emotional experience dalam pengaturan pariwisata bahari dan lebih khusus lagi 

dampak komponen dan dimensi emotional experience yang lebih kompleks pada 

kepuasan dan niat berkunjung kembali wisatawan bahari masih terbatas. Oleh karena 

itu, kesenjangan pengetahuan yang ada menunjukkan fokus dari penelitian ini. 

Sehingga, model destination emotion scale (DES) ini menjadi penting digunakan 

dalam penelitian kali ini yang meneliti destinasi wisata bahari Pantai Kuta di Nusa 

Tenggara Barat (NTB).  

Kepuasan dapat diartikan sebagai reaksi atau perasaan positif yang dirasakan 

wisatawan saat mengunjungi destinasi wisata. Lebih lanjut, kepuasan wisatawan juga 

dapat didefinisikan sebagai hasil dari perbandingan antara persepi sebelum datang ke 

destinasi dan pengalaman yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu, kepuasan 

mencerminkan perasaan positif individu dan persepsi tentang destinasi wisata yang 

ditawarkan. Ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara 

pengalaman wisatawan dan kepuasan. Pada penelitian Prayag et al, (2013) dan Pham 

et al, (2021) menguji dimensi emotional experience yang menunjukkan hubungan 
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yang signifikan antara pengalaman pariwisata dan kepuasan wisatawan pada destinasi 

wisata. 

Pengalaman wisatawan tidak hanya berkaitan dengan kepuasan yang dirasakan 

selama perjalanan atau berkunjung, tetapi juga niat untuk berkunjung kembali ke 

destinasi yang sama di masa depan. Sebuah pengalaman wisata baik yang memuaskan 

atau tidak, akan berpengaruh pada tingkat kemungkinan wisatawan untuk berencana 

kembali mengunjungi tempat yang sama. Semakin tinggi tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh seorang wisatawan, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

berencana kembali mengunjungi destinasi tersebut, dan sebaliknya. Studi empiris juga 

menunjukkan hubungan antara kepuasan dan niat untuk mengunjungi kembali 

(Hwang & Lyu, 2015; Lee et al, 2019).  

Niat berkunjung kembali sendiri diartikan sebagai keinginan atau komitmen 

wisatawan yang sangat kuat untuk mengunjungi kembali destinasi wisata yang pernah 

dikunjungi di masa depan. Niat berkunjung kembali adalah variable yang penting 

yang mengGambarkan perilaku yang dimaksudkan oleh pelanggan, yang mana diakui 

sebagai kesetiaan perilaku yang signifikan, khususnya dalam penelitian pariwisata 

(Baker & Crompton, 2000a). Niat berkunjung kembali adalah konsep penting dalam 

pemasaran destinasi untuk memprediksi perilaku potensial para wisatawan (Hu, 

2003). Dengan kata lain, niat berkunjung kembali merupakan kemungkinan yang 

dinyatakan dari kesediaan wisatawan untuk berkunjung kembali ke suatu destinasi 

lagi. Dalam penelitian milik Cheung et al (2020); Realino et al (2021), menyatakan 

bahwa emotional experience juga memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

berkunjung kembali wisatawa.  

Meskipun terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

tourist emotional experience berpengaruh positif signifikan terhadap revisit intention 

serta satisfaction memediasi hubungan atara kedua variabel tersebut, namun terdapat 

pula penelitian lain yang menunjukkan hasil yang berbeda di mana (Hosany & 

Gilbert, 2010) menyatakan bahwa salah satu dimensi pengalaman emosional 

wisatawan yaitu love tidak bepengaruh positif signifikan terhadap satisfaction. Pham 
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et al (2021) juga menunjukkan bahwa positive surprise tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap satisfaction. Selain itu, penelitian Endah et al (2017) menyatakan 

hasil bahwa satisfaction tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap revisit intention. 

Begitupun terkait aspek mediasi variabel satisfaction dalam penelitian ini, di mana 

Prayag et al (2021) menunjukkan bahwa satisfaction tidak memediasi hubungan 

antara tourist emotional experience dan revisit intention pada destinasi wisata. 

Adanya perbedaan hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya, membuat 

penelitian ini menjadi menarik dan penting untuk dilakukan sehingga dapat 

mengkonfirmasi lebih lanjut hasil yang sesuai yang berfokus pada pengalaman 

emosional wisatawan terhadap satisfaction dan revisit intention karena masih sedikit 

penelitian dari sisi tersebut. Penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas 

mengenai pengalaman wisatawan lebih banyak berfokus pada sisi ekonomi dan 

memori. Selain itu, masih sedikit penelitian mengenai Pantai Kuta di Nusa Tenggara 

Barat. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menganalisis hubungan tourist 

emotional experience dengan satisfaction dan revisit intention pada destinasi wisata 

Pantai Kuta di NTB. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas dan 

melengkapi batasan yang ada dengan memfokuskan pada pengaruh tourist emotional 

experience yang dimediasi oleh satisfaction terhadap revisit intention pada destinasi 

wisata Pantai Kuta di Nusa Tenggara Barat (NTB). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diketahui rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tourist emotional experience 

yang dimediasi oleh satisfaction berpengaruh terhadap revisit intention Pantai Kuta 

di Nusa Tenggara Barat, sebagai berikut: 

1. Apakah tourist emotional experience berpengaruh positif terhadap satisfaction 

dan revisit intention wisatawan di Pantai Kuta NTB? 

2. Apakah satisfaction berpengaruh positif terhadap revisit intention di Pantai Kuta 

NTB? 

3. Apakah satisfaction memediasi antara tourist emotional experience dan revisit 
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intention di Pantai Kuta NTB? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tourist emotional experience 

yang dimediasi oleh satisfaction berpengaruh terhadap revisit intention Pantai Kuta 

di Nusa Tenggara Barat (NTB). Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah di atas, sebagai beikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh tourist emotional experience terhadap 

satisfaction dan revisit intention wisatawan di Pantai Kuta NTB 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh satisfaction terhadap revisit intention di 

Pantai Kuta NTB 

3. Mengetahui dan menganalisis apakah satisfaction memediasi antara tourist 

emotional experience dan revisit intention di Pantai Kuta NTB 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis berupa pengembangan lebih 

lanjut model penelitian yang mempengaruhi revisit intention. Hal tersebut dilakukan 

dengan mengimplementasikan tourist emotional experience dan satisfaction terhadap 

teori motivsi dan kekayaan media di bidang pariwisata. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan  wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh tourist emotional 

experience terhadap revisit intention yang dimediasi oleh satisfaction pada destinasi 

wisata bahari. 

1.4.2 Manfaat Manajerial 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat manajerial bagi pengelola 

wisata dan pemerintahan Indonesia. Pengelola wisata dapat mengetahui pendapat 

wisatawan yang pernah mengunjungi Pantai Kuta di NTB terhadap tourist experience 

yang mempengaruhi revisit intention dan dimediasi oleh satisfaction. Sehingga, dapat 

melakukan evaluasi terhadap fasilitas atau bagian dari destinasi wisata yang dianggap 

belum baik secara keseluruhan. Lalu, pemerintahan Indonesia, khususnya 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) dapat mengetahui 
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variable yang mempengaruhi satisfaction dan revisit intention wisatawan pada sebuah 

destinasi wisata. Sehingga, hasilnya dapat digunakan sebagai langkah perbaikan dan 

pengembangan pada program pariwisata baik yang sudah ada maupun yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Terdapat beberapa batasan yang dapat dilihat dalam penelitian ini seperti, hanya 

meneliti mengenai aspek pemasaran tourist emotional experience yang dimediasi 

satisfaction terhadap revisit intention pada suatu destinasi wisata, yang mana tidak 

meneliti mengenai  aspek pemasaran lainnya. Selain itu, penelitian ini  meneliti dengan 

satu variabel independen yaitu, tourist emotional experience yang memiliki 3 dimensi, 

variabel dependen (revisit intention), serta variabel mediasi (satisfaction). Sehingga 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel tourism marketing lainnya. 

Penelitian ini juga hanya berfokus pada destinasi wisata Pantai Kuta di Nusa Tenggara 

Barat, yang mana dapat menjadi potensi untuk penelitian selanjutnya agar melakukan 

penelitian pada bidang tourism dengan mengangkat destinasi wisata yang berbeda. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan hasil penelitian dituliskan dalam lima bab, yang terbagi dalam 

beberapa bagian dengan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan berisikan Gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, dengan 

menuliskan latar belakang pemilihan topik, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat 

dari penelitian. Lalu dibahas juga mengenai ruang lingkup penelitian dengan 

menjelaskan batasan dan asumsi yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian serta 

sistematika penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan Gambaran mengenai konsep-konsep dan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang hendak dilakukan mengenai definisi teori 

motivasi, teori budaya, tourist experience, satisfaction, serta revisit intention. Serta 

penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan landasan berpikir dalam 
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melaksanakan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menjabarkan mengenai metode penelitian yang digunakan, terdiri dari 

desain penelitian, waktu dan tempat, populasi dan sampel, serta teknik sampling, teknis 

pengumpulan, pengolahan, dan analisis data. Kemudian akan dijabarkan juga 

mengenai hipotesis dan kerangka teoritis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan memuat hasil analisis perhitungan penelitian dengan menggunakan 

regresi linear yang telah dilakukan, dan penjabaran hasil analisis yang dikaitkan 

dengan teori pendukung. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memaparkan kesimpulan jawaban atas rumusan masalah. Serta penulisan 

saran- saran dapat diajukan oleh peneliti. Pada bagian ini akan diuraikan juga 

mengenai kelemahan dari penelitian ini bagi penelitian-penelitian mendatang.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Teori Motivasi (Motivation Theory) 

Motivasi merupakan hal penting bagi wisatawan dalam mengambil keputusan 

atau saat ingin menentukan destinasi wisata yang ingin dikunjungi. Maslow (1943) 

mendefinisikan motivasi sebagai dorongan batin yang dimiliki individu yang terus 

berkembang dengan potensi besar, di mana mereka akan termotivasi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar sebelum kebutuhan lainnya. Sedangkan, dalam konteks pariwisata, 

Mansfeld (1992) menjelaskan motivasi juga berperan penting untuk memahami 

pilihan wisatawan dan memungkinkan pemahaman mengenai makna perjalanan bagi 

wisatawan itu sendiri (Filep & Matteucci, 2020). Oleh karena itu, motivasi memicu 

setiap evaluasi yang dilakukan wisatawan terhadap suatu destinasi (Antonia et al, 

2013).  

Beberapa penelitian yang menyatakan bahwa wisatawan termotivasi oleh 

interaksi sosial, kekerabatan, atau hubungan pada tingkat tertentu (Dann, 1977; Pearce, 

2005). Dann (1977), juga mengemukakan bahwa dengan pergi berlibur seseorang 

dapat melepaskan diri dari perasaan terisolasi yang menekan dalam kehidupan sehari-

hari dan memperoleh interaksi sosial dengan menjauhi norma-norma yang ada. 

Meskipun motivasi dianggap sebagai faktor penting karena merupakan kekuatan yang 

mendorong dan memaksa semua perilaku, Crompton (1979) menjelaskan bahwa 

motivasi hanyalah salah satu dari banyak faktor yang membantu menjelaskan perilaku 

wisatawan. Pada penelitian ini, motivasi dapat diartikan sebagai berbagai alasan atau 

faktor yang mempengaruhi wisatawan dalam berperilaku seperti, membuat keputusan, 

memprediksi preferensi mereka, dan merancang pengalaman perjalanan berwisata. 

2.2  Teori Budaya (Culture Theory) 

Manusia merupakan makhluk budaya yang memiliki akal, budi, dan daya untuk 

dapat menciptakan suatu gagasan serta hasil karya seni, moral, hukum, dan 

kepercayaan yang terus digunakan sehingga akhirnya membentuk suatu kebiasaan 

atau adat istiadat yang kemudian diakumulasikan dan ditransmisikan secara sosial 
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(Kristianto, 2010). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) budaya adalah 

pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah 

berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasan yang sudah sukar atau sulit diubah 

(KBBI). Budaya sendiri berasal dari bahas sansekerta ‘buddhayah’ yang berarti 

bentuk jamak dari buddhi (budi dana akal) dan diartikan sebagai hal-hal yang 

berkaitan dengan budi dan akal manusia. (Widyosiswoyo dalam Purborini, 2019). Di 

mana budi adalah batin manusia dan perasaan yang dapat menimbang baik buruk 

segala hal, sedangkan akal adalah kemampuan berpikir atau bertindak terhadap segala 

hal. Sir Edward B. Tylor (1874) mengemukakan budaya sebagai ''keseluruhan 

kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, adat istiadat, 

dan kemampuan serta kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat” (dalam Kusherdyana, 2020). Budaya juga diartikan sebagai jumlah 

barang, hak dan kewajiban, ide, keyakinan, kemampuan, serta adat istiadat 

(Malinowski, 1988). Lebih lanjut, budaya juga merupakan pengalaman manusia dan 

intepretasinya atau dapat disebut sebagai aturan eksplisit dan implisit melalui 

pengalaman yang diartikan (Herbig & Dunply, 1998). Sehingga, dapat dikatakan 

bahwa budaya merupakan ciri khas yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat 

yang mencakup kepercayaan, adat istiadat, pengetahuan, seni, moral, dan hukum yang 

diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Budaya dapat berkembang dan 

berubah seiring waktu karena dipengaruhi oleh interaksi dengan budaya lain, 

perkembangan teknologi, dinamika sosial, dan perubahan lingkungan. Budaya menjdi 

identitas kolektif yang membedakan satu kelompok dengan yang lain. 

Terdapat unsur-unsur budaya yang dijelaskan oleh Kluckholm dalam bukunya 

yang berjudul ’Universal Categories of Culture’ (dalam Rosyadah, 2020) yaitu, 1) 

bahasa, yang menjadi sarana manusia untuk berinteraksi atau berkomunikasi dengan 

sesamanya; 2) pengetahuan, mengenai berbagai unsur yang digunakan dalam 

kehidupan; 3) peralatan hidup dan teknologi, di mana manusia selalu berusaha untuk 

bertahan hidup dengan membuat peralatan atau benda-benda; 4) sosial, sistem 

kemasyarakatan seperti sistem kekerabatan, organisasi sosial, sistem hukum, sistem 
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perkawinan, dsb; 5) kepercayaan atau religi, percaya dengan adanya suatu kekuatan 

gaib atau supranatural yang dianggap lebih tinggi dari manusia; 6) mata pencaharian 

hidup, aktivitas ekonomi suatu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup; dan 7) 

kesenian, benda-benda atau artefak seperti patung, ukiran, hiasan, musik, tari, dan 

drama dalam suatu masyarakat.  

Budaya erat hubungannya dengan pariwsiata, menurut (Kusherdyana, 2020) 

budaya pariwisata merujuk pada hasil perilaku semua orang yang terlibat dalam 

proses pariwisata, seperti wisatawan dan pihak yang menawarkan produk dan layanan 

pariwisata. Budaya pariwisata sendiri terbentuk secara khusus pada setiap destinasi. 

Sehingga, dapat diketahui bahwa setiap destinasi wisata memiliki budayanya sendiri 

yang terbentuk karena adanya pencampuran budaya dari wisatawan dan tuan rumah. 

Maka dapat diketahui juga bahwa, budaya merupakan salah satu aspek penting dalam 

bidang pariwisata, di mana setiap tempat wisata memiliki budaya masing-masing 

yang diingat dalam pengalaman wisatawan. 

2.3  Pengalaman wisatawan (Tourist Experience) 

Pengalaman pelanggan didefinisikan sebagai konsumsi dan interaksi seseorang 

dengan produk atau layanan yang melibatkan pengalaman signifikan dari afeksi dan 

konsumsi yang melibatkan berbagai aktivitas menyenangkan, kenikmatan sensorik, 

kesenangan estetika, dan respon emosional (Holbrook & Hirschman, 1982). Seiring 

berjalannya waktu, pengalaman pelanggan pun mulai digunakan dalam berbagai 

literatur, termasuk sektor pariwisata. Dalam sektor pariwisata, pengalaman pelanggan 

disebut sebagai pengalaman wisatawan dan didefinisikan secara berbeda oleh 

peneliti-peneliti lain. Sthapit, Björk, & Coudounaris (2017) yang berpendapat bahwa 

pengalaman adalah salah satu prediktor terpenting dari niat perilaku seorang 

wisatawan, yang mencakup segala hal yang dialami di destinasi mereka, seperti 

persepsi, kognisi, dan emosi. Pengalaman wisatawan juga diartikan sebagai aliran 

pikiran dan perasaan yang konstan selama momen dari kesadaran yang terjadi melalui 

proses interaksi psikologis, sosial, dan kognitif yang sangat kompleks (Kang & 

Gretzel, 2012).  
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Pengalaman wisatawan dikembangkan dari berbagai sudut pandang, salah 

satunya sisi ekonomi. Menurut Pine & Gilmore (1999) pengalaman wisatawan 

melalui sisi ekonomi untuk meningkatkan performa bisnis diartikan sebagai 

”pengalaman adalah peristiwa yang melibatkan individu secara pribadi”, dengan 

memiliki empat dimensi yaitu, education, entertainment, esthetic, dan escapism. 

Sudut pandang ini sudah banyak digunakan penelitian sebelumnya untuk melihat 

pengaruhnya terhadap perilaku wisatawan. Dalam penelitian (Lee et al, 2019) yang 

berfokus pada pengaruh penglaman wisata terhadap kepuasan dan niat berkunjung 

kembali ke taman bermain Walt Disney World (Florida) atau Disneyland (California) 

tersebut, pengalaman ekonomi wisata digunakan untuk mendeskripsikan tingkat 

partisipasi konsumen, dan tingkat hubungan konsumen dengan lingkungan sekitar 

yang berbeda. Empat dimensi yang dikembangkan Pine & Gilmore (1999) digunakan 

yang amna masing-masing memiliki 3 indiktaor yang berbeda-beda, education 

(learned a lot, learn new things, real learning experience); entertainment (amusing 

activities, entertaining activities, fun activities); escapism (played different character, 

living in a different time or place, Imaginate being someone else); dan esthetics 

(pleasant, very attractive, attention to design details). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengalaman ekonomi wisatawan dengan empat dimensi tersebut berpengaruh 

terhadap kepuasan dan niat berkunjung kembali wisatawan ke taman hiburan. 

Namun, pada penelitian ini pengalaman wisatawan difokuskan pada perspektif 

manusia. Pengalaman tersebut dipandang sebagai keadaan psikologis yang 

berkembang pada seorang wisatawan melalui interaksi dengan pelayanan yang 

diberikan (Otto & Ritchie, 1996). Emosi yang positif dapat menciptakan pengalaman 

yang tak terlupakan, mendorong pengunjung untuk kembali atau merekomendasikan 

destinasi tersebut kepada orang lain. Sehingga, pengalaman wisatawan mulai 

dikembangkan ke arah emosional oleh Hosany & Gilbert (2010), di mana merujuk 

pada respon emosional yang terkait dengan pengalaman wisata, yang dapat 

mempengaruhi perilaku pasca-konsumsi seperti kepuasan, niat untuk 

merekomendasikan, penilaian sikap, dan pilihan. Pengalaman wisatawan dari sisi 
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emosional mempengaruhi kepuasan dan niat berkunjung kembali wisatawan di 

destinasi wisata bahari atau pantai (Lailin & Alnahuna, 2023; Irsyadi & Andriani, 

2024). Di mana pada penelitian kali ini menggunakan Pantai Kuta NTB sebagao objek 

penelitiannya, sehingga pengalaman emosional wisatawan digunakan sebagai 

variabel penelitian. 

Hosany & Gilbert (2010) menekankan bahwa pengalaman emosional 

wisatawan terhadap destinasi wisata memiliki dimensi yang signifikan dalam 

mempengaruhi persepsi dan sikap wisatawan terhadap destinasi tersebut. Dalam 

penelitiannya, Hosany & Gilbert (2010) berfokus pada hubungan antara pengalaman 

emosional dengan kepuasan dan niat merekomendasikan destinasi pada destinasi 

wisata holistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara dimensi-dimensi pengalaman emosional wisatawan (Joy, Love, dan 

Positive surprise) terhadap tingkat kepuasaan dan niat merekomendasikan destinasi 

tersebut. 

1. Joy adalah kebahagiaan yang berkaitan dengan hasil positif seperti 

mendapatkan atau mencapai sesuatu yang diinginkan. Kebahagiaan adalah 

komponen intrinsik dari pengalaman puncak yang sering kali terkait dengan 

keceriaan. Dengan kata lain joy merupakan perasaan ceria, senang, dan bahagia 

yang dirasakan wisatawan terhadap pengalaman wisata. 

2. Love merupakan satu jenis hubungan, yang lebih sempit dari cinta dan fokus 

secara eksklusif terhadap merek, di mana mencakup perasaan kasih sayang atau 

cinta yang dirasakan wisatawan terhadap pengalaman wisata.  

3. Positive surprise mencakup perasaan keterkejutan positif seperti kagum dan 

heran terhadap destinasi wisata. Dapat juga diartikan sebagai perasaan takjub, 

terkesan, heran, dan terinspirasi dirasakan wisatawan terhadap pengalaman 

wisata. 

Ketiga dimensi di atas memiliki skala ukur yang berbeda dengan jenis 

pengalaman wisatawan lainnya yaitu, destination emotion scale (DES). Masing-

masing memiliki indikator yang berbeda, Joy (cheerful, pleasure, joy, enthuasism, 
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delight, enjoyment, happiness, entertained, comfortable), love (tenderness, love, 

caring, affection, warm-hearted, sentimental, romantic, compassionate, passionate), 

serta positive surprise (amazement, astonishment, fascinated, inspired, surprise). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, diketahui terdapat hubungan antara 

pengalaman emosional wisatawan dan kepuasan serta niat berkunjung kembali pada 

destinasi wisata.  

2.4  Kepuasan (Satisfaction) 

Konsep kepuasan sendiri telah banyak dibahas dalam berbagai area literatur 

pariwisata. Menurut Oliver (1980), kepuasan mengacu pada "reaksi positif yang timbul 

dari penilaian yang menguntungkan terhadap pengalaman konsumsi". Dapat juga 

dikatakan sebagai respons emosional terhadap pembelian (Bae et al, 2020). Ganesan 

(1994) juga menunjukkan bahwa kepuasan, yang berasal dari pengalaman sebelumnya 

dan kemudian membentuk sikap, adalah respons emosional positif terhadap hasil dari 

pengalaman sebelumnya. Pei et al, (2020) pun menganggap kepuasan wisatawan 

dianggap melambangkan respons terhadap emosi. Lebih lanjut, kepuasan wisatawan 

mencakup totalitas keadaan psikologis yang terjadi dari konsumsi pengalaman 

pariwisata (Oliver, 1997; dalam Rather & Hollebeek, 2019). Maka, dalam kontens 

pariwisata, kepuasan diartikan sebagai penilaian wisatawan terhadap destinasi wisata 

itu sendiri, apakah memberikan tingkat kepuasan terkait konsumsi yang 

menyenangkan, termasuk tingkat kelebihan atau kekurangan pemenuhan. Dengan kata 

lain, kepuasan wistawan adalah diperbandingan antara persepi sebelum datang ke 

destinasi dan pengalaman yang sebenarnya terjadi. Ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara pengalaman wisatawan dan kepuasan. Penelitian 

Prayag et al (2013) berfokus dalam menghubungkan pengalaman emosional 

wisatawan, kepuasan, dan niat perilaku pada destinasi wisata Petra, Situs Warisan 

Dunia UNESCO, di mana kepuasan sebagai variabel mediasi antara pengalaman 

emosional wisatawan dan niat perilaku mereka. Hasil menunjukkan bahwa pengalaman 

emosional wisatawan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan.  

Kepuasan juga memiliki hubungan dengan niat berkunjung kembali wisatawan 
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dan seringkali dijadikan sebagai variabel mediasi. Seperti, penelitian milik Lee et al 

(2019), yang meneliti tentang pengaruh pengalaman pengunjung pada taman bermain 

Walt Disney World (Florida) atau Disneyland (California) di US terhadap niat 

berkunjung kembali dimediasi oleh kepuasan. Lee et al (2019), mengukur kepuasan 

pengalaman pelanggan menggunakan beberapa indikator yaitu, happy with 

participting, better than expected, good feeling, dan satisfied (Song et al, 2015). Lalu, 

ditemukan hasil bahwa kepuasan pengunjung sebagai mediasi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Dalam penelitian kali ini pun kepuasan 

pengunjung menjadi variabel mediasi yang diukur menggunakan lima indikator 

gabungan dari Song et al (2015) dan Lee et al (2019). 

2.5  Niat Berkunjung Kembali (Revisit Intention) 

Dalam sektor pariwisata, tentunya niat berkunjung kembali menjadi aspek yang 

penting guna meningkatkan sustainability atau keberlanjutan pada destinasi wisata. 

Niat berkunjung kembali, dalam konteks pariwisata, merujuk pada kecenderungan atau 

niat seseorang untuk kembali mengunjungi destinasi atau pengalaman wisata tertentu 

di masa depan. Menurut Lee et al (2019), niat berkunjung kembali menunjukkan 

kesediaan wisatawan untuk kembali mengunjungi suatu destinasi di masa depan. Niat 

berkunjung kembali juga dianggap sebagai perilaku setia wisatawan yang signifikan, 

terlebih dalam penelitian bidang tourism (Baker & Crompton, 2000a). Warshaw & 

Davis (1985) menyatakan bahwa niat berkunjung kembali adalah tingkat di mana 

seseorang telah merencanakan melakukan atau tidak melakukan beberapa perilaku 

masa depan yang ditentukan. Niat berkunjung kembali juga memiliki relevansi dengan 

pengalaman pengunjung seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Seseorang merasa 

termotivasi untuk kembali ke destinasi tersebut tergantung kepada pengalaman yang 

dirasakan wisatawan, entah itu positif ataupun negatif. Penelitian Reliano et al (2021) 

berfokus untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat berkunjung 

kembali pada penginapan Glamping Apache Camp, Kota Batu dengan menerapkan 

kualitas pengalaman wisatawan sebagai variabel eksogen yang mempengaruhi niat 

berkunjung kembali dengan emosi positif. Hasilnya menunjukkan bahwa kualitas 
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pengalaman wisatawan serta emosi positif, berpengaruh signifikan terhadap niat 

berkunjung kembali. Emosi positif dalam konteks tersebut adalah emosi yang 

dirasakan wisatawan terhadap destinasi tersebut, di mana pada penelitian kali ini juga 

menggunakan hal tersebut. 

Lebih lanjut, Sirohi dalam Yoo et al (2020) mendefinisikan niat berkunjung 

sebagai niat pelanggan untuk terus kembali ke tempat yang pernah dikunjungi dan 

menjadi indikasi kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan. Lee et al (2019), meneliti 

pengaruh pengalaman pengunjung pada taman bermain Walt Disney World (Florida) 

atau Disneyland (California) di US terhadap niat berkunjung kembali dimediasi oleh 

kepuasan. Lalu, ditemukan hasil bahwa kepuasan pengunjung sebagai mediasi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap niat berkunjung kembali. Variabel yang 

sama juga diterapkan dalam penelitian kali ini, sehingga masuk akal untuk 

menghipotesiskan bahwa persepsi kepuasan dan niat untuk mengunjungi kembali 

berkaitan secara positif. Terdapat 5 indikator pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian (Lee et al, 2019), diadaptasi dari milik Hwang dan Lyu (2015) yang 

mencakup, pilihan utama di kemudian hari, akan berkunjung kembali, berkunjung 

kembali secepatnya, ingin berkunjung kembali, akan berkunjung kembli meskipun 

terdpat destinasi lain. Pada penelitian Hwang dan Lyu (2015) sendiri berfokus menguji 

peran penting persepsi kepuasan di restoran mewah, menemukan bahwa persepsi 

kepuasan adalah prediktor penting dari niat untuk mengunjungi kembali. Sehingga, 

indikator niat berkunjung kembali pada penelitian kali ini akan disesuaikan dengan 

Hwang dan Lyu (2015) dan Lee et al (2019). 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Peneliti menggunakan 5 penelitian terdahulu yang menjadi acuan karena 

memiliki relevansi dengan Tourist Experience, Satisfction, dan Revisit Intention yang 

mana menjadi variabel utama dalam penelitian kali ini. Kelima penelitian terdahulu 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Referensi 
Jurnal/ 

Penelitian 
Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Temuan untuk 

Penelitian 

Selanjutnya 

1 (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

“Measuring 

tourists’ 

emotional 

experiences 

toward hedonic 

holiday 

destinations.” 

Journal of 

travel 

research 

Mengidentifikasi 

dimensi-dimensi dan 

mengembangkan skala 

untuk mengukur 

respon emosional 

wisatawan  terhadap 

destinasi, 

mengeksplorasi 

hubungan antara 

pengalaman emosional 

tersebut dengan 

kepuasan dan niat 

merekomendasikan 

destinasi. Serta 

memberikan implikasi 

praktis bagi organisasi 

pemasaran destinasi 

dalam memahami dan 

mengakomodasi 

Unit of Analysis:  

200 responden acak 

yang ditemui di 

jalan atau dekat 

pusat pembelanjaan 

 

Pengumpulan Data:  

Focus Group 

Discussion (FGD) 

dan Kuesioner 

secara langsung  

 

Pengolahan Data: 

Pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif dengan 

eksplanatory factor 

analysis (EFA), 

confirmatory factor 

analysis (CFA), dan 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara dimensi-

dimensi 

pengalaman 

emosional 

wisatawan seperti 

Joy, Love, dan 

Positive surprise 

terhadap destinasi 

wisata dengan 

tingkat kepuasan 

dan niat 

merekomendasikan 

destinasi tersebut.  

Penelitian 

selanjutnya 

disarankan untuk 

memvalidasi 

Destination 

Emotion Scale 

(DES) 

menggunakan 

responden dari 

berbagai budaya 

dan negara. Serta, 

dapat menyelidiki 

pengaruh 

kebutuhan 

emosional 

(motivasi) dalam 

perjalanan terhadap 

hubungan antara 

pengalaman 
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No Referensi 
Jurnal/ 

Penelitian 
Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Temuan untuk 

Penelitian 

Selanjutnya 

pengalaman emosional 

wisatawan. 

analisis regresi emosional 

wisatawan dan 

evaluasi pasca-

konsumsi.  

 

2 (Prayag et al, 

2013)  

“The role of 

tourists' 

emotional 

experiences 

and 

satisfaction in 

understanding 

behavioral 

intentions” 

Journal of 

Destination 

Marketing & 

Management, 

2(2), 118–

127.       

Untuk menguji model 

yang menghubungkan 

pengalaman emosional 

wisatawan, kepuasan, 

dan niat perilaku. Serta, 

untuk memahami 

bagaimana kepuasan 

memediasi hubungan 

antara pengalaman 

emosional wisatawan 

dan niat perilaku 

mereka. 

Unit of Analysis: 

248 Wisatawan 

mancanegara di 

atas 18 tahun 

yang 

mengunjungi 

Petra, Situs 

Warisan Dunia 

UNESCO 

 

Pengumpulan Data:  

Kuesioner secara 

langsung selam 1 

bulan di Petra 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pengalaman 

emosional 

wisatawan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan. 

Sedangkan, dimensi 

joy pada 

pengalaman 

emosionaal 

wisatawan tidak 

berpengaruh 

terhadap niat 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

menguji model 

yang diusulkan 

dalam lokasi lain 

dengan sampel yang 

lebih besar untuk 

memungkinkan 

generalisasi di luar 

konteks geografis 

Petra. Juga dapat 

memasukkan 

variabel lain seperti 

kualitas layanan, 

citra destinasi, 
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No Referensi 
Jurnal/ 

Penelitian 
Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Temuan untuk 

Penelitian 

Selanjutnya 

Pengolahan Data:  

Pendekatan 

kuantitaif dengan 

PLS 

menggunakan 

SmartPLS 2.0 

perilaku mereka. 

Lalu, kepuasan 

memiliki hubungan 

positif dan 

signifikan dengan 

niat perilaku 

wisatawan. Serta, 

kepuasan tidak 

memediasi 

hubungan antara 

emosi dan niat 

perilaku.  

kepercayaan, 

komitmen, 

kepribadian merek, 

dan motivasi untuk 

memberikan 

pemahaman yang 

lebih holistik 

tentang peran 

emosi, kepuasan, 

dan niat perilaku 

dalam konteks 

pariwisata.  

3 (Lee et al, 

2019) 

“Exploring 

Theme Park 

Visitors’ 

Experience on 

Satisfaction 

and Revisit 

Journal of 

Quality 

Assurance in 

Hospitality & 

Tourism, 

21(4), 474-

479 

Untuk mengidentifikasi 

pengalaman pengunjung 

pada taman bermain 

yang diteliti dengan 

menerapkan model 

experience economy 

serta untuk mengetahui 

bagaimana perbedaan 

Unit of Analysis: 

530 responden yang 

pernah mengunjungi 

Walt Disney World 

(Florida) atau 

Disneyland 

(California) di US 

dalam 1 tahun 

4 dimensi dari 

pengalamn 

pelanggan memiliki 

peran yang berbeda 

tergantung pada 

konteksnya. Selain 

itu, juga diketahui 

bahwa kepuasan 

Penelitian 

selanjutnya harus 

mengeksplor lebih 

lanjut hubungan 

tersebut dengan 

membandingkan 

perbedaan 

kelompok, yang 
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No Referensi 
Jurnal/ 

Penelitian 
Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Temuan untuk 

Penelitian 

Selanjutnya 

Intention: A 

Utilization of 

Experience 

Economy 

Model” 

tipe pengalaman 

mempengaruhi 

kepuasan pengunjung 

dengan taman bermain 

dan niat untuk 

berkunjung kembali 

terakhir  

 

Pengumpulan Data:  

Kuesioner online 

menggunakan 

Amazon MTurk 

 

Pengolahan Data:  

Pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan 

Confirmatory Factor 

Analysis (CFA) dan 

Structiral Equation 

Model (SEM). 

pengunjung 

memiliki dampak 

yang signifikan 

terhadap niat 

berkunjung 

kembali. 

akan memberikan 

saran yang lebih 

konkrit untuk 

mengembangkan 

promosi pemasaran 

yang efektif yang 

diarahkan pada 

target pasar. 

Penelitian 

selanjutnya juga 

dapat berfokus pada 

perspektif anak-

anak. 

4 (Pham et al, 

2021).  

“The Impact of 

Tourists’ 

Emotional 

Experiences on 

WSEAS 

Transactions 

on Business 

and 

Economics 

Untuk mempelajari 

pengaruh faktor 

pengalaman emosional 

terhadap kepuasan 

wisatawan dan 

kesediaan mereka untuk 

Unit of Analysis:  

224 wisatawan 

mancanegara yang 

pernah mengunjungi 

beberapa tempat 

populer di Vietnam 

Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa 

emosi joy dan love 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

Penelitian 

selanjutnya 

sebaiknya 

mempertimbangkan 

penggunaan survei 

dalam berbagai 
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No Referensi 
Jurnal/ 

Penelitian 
Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Temuan untuk 

Penelitian 

Selanjutnya 

Destination 

Image, 

Tourists’ 

Satisfaction 

and 

Willingness to 

Recommend”  

merekomendasikan 

suatu destinasi dengan  

mengikuti model 

Destination Emotion 

Scales (DES) yang telah 

direvisi. 

 

Pengumpulan Data:  

Survei 

menggunakan 

kuesioner online 

dan offline  

 

Pengolahan Data: 

Pendekatan kuantitatif 

menggunakan SPSS 

software 20 dan 

AMOS 21 dengan 

Structural Eqution 

Modelling (SEM) 

kepuasan wisatawan 

dan niat untuk 

merekomendasikan 

sekaligus 

mengeksplor 

apakah positive 

surprise berpengruh 

atau tidak. 

bahasa untuk 

mengakomodasi 

partisipan dari 

berbagai latar 

belakang budaya 

dan bahasa. 

Penelitian 

selanjutnya 

sebaiknya juga 

mempertimbangkan 

penggunaan metode 

kualitatif dan 

wawancara untuk 

mendapatkan 

pemahaman yang 

lebih mendalam 

tentang pengalaman 

emosional 

wisatawan dan 

penyedia layanan 
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No Referensi 
Jurnal/ 

Penelitian 
Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Temuan untuk 

Penelitian 

Selanjutnya 

pariwisata. 

5 (Reliano et al, 

2021) 

“The Effect of 

Customer 

Experiential 

Quality on 

RevisitIntention 

with Positive 

Emotion and 

Perceived 

Value as 

Mediation 

Variables” 

The 

International 

Journal of 

Social 

Sciences 

World, 3(1), 

245-258 

Untuk menganalisis 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat 

berkunjung kembali 

pada penginapan yang 

mengusung konsep 

glamping, seperti 

Glamping Apache 

Camp, Coban Talun, 

Kota Batu. Dengan 

menerapkan kualitas 

pengalaman pelanggan 

sebagai variabel 

eksogen yang 

mempengaruhi niat 

berkunjung kembali 

dengan emosi positif 

Unit of Analysis:  

262 Wisatawan 

yang menginap di 

Glamping Apache 

Camp, Coban Talun, 

Batu City 

 

Pengumpulan Data:  

Survey kuesioner  

 

Pengolahan Data:  

Pendekatan 

kuantitatif dan 

dianalisis 

menggunakan 

PLS-SEM 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kualitas 

pengalaman 

pelanggan, emosi 

positif, dan nilai 

yang dirasakan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

niat berkunjung 

kembali. Emosi 

positif dan nilai 

yang dirasakan juga 

berperan dalam 

memediasi 

pengaruh kualitas 

pengalaman 

Penelitian 

selanjutnya juga 

dapat 

menambahkan 

variabel lain yang 

belum diteliti dalam 

penelitian ini seperti 

variabel kepuasan, 

loyalitas, motivasi, 

dan citra hotel. 

Serta, penambahan 

jumlah responden 

sebagai sampel 

penelitian karena 

semakin banyak 

jumlah sampel 

penelitian 
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No Referensi 
Jurnal/ 

Penelitian 
Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

Temuan untuk 

Penelitian 

Selanjutnya 

dan nilai yang dirasakan 

sebagai variabel 

mediasi. 

pelanggan terhadap 

niat berkunjung 

kembali. 

diharapkan dapat 

memberikan hasil 

penelitian yang 

lebih baik. 
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2.7 Research Gap 

Meskipun penelitian mengenai marketing tourism yang berfokus pada tourist 

experience sudah banyak dilakukan, namun penelitian kali ini mengangkat aspek 

yang hanya sedikit diteliti sebelumnya, yaitu berfokus pada tourist emotional 

experience terhadap niat berkunjung kembali dengan dimediasi kepuasan pada 

wisata Pantai Kuta di Nusa Tenggara Barat (NTB). Penelitian ini dilakukan  

berdasarkan saran dari beberapa  penelitian terdahulu diantaranya, Hosany & Gilbert 

(2010) yang hanya mengukur pengalaman emosional wisatawan terhadap destinasi, 

sehingga disarankan untuk menyelidiki pengaruh kebutuhan emosional (motivasi) 

wisata dan pengalaman emosional wisatawan terhadap evaluasi pasca-konsumsi. 

Dalam penelitian kali ini meneliti mengenai pengalaman emosional wisatawan 

terhadap kepuasan dan niat berkunjung kembali yang mana termasuk dalam evaluasi 

pasca-konsumsi.  

Gohary et al (2020), merekomendasikan untuk meneliti destinasi wisata yang 

memiliki makna budaya, sejarah, dan/atau keagamaan berbeda, sehingga mungkin 

memberikan hasil yang berbeda dengan Pantai Kuta di NTB yang memiliki makna 

budaya, sejarah, serta keagamaan yang berbeda karena berbeda pulau. Lebih lanjut, 

Realino et al (2021), juga merekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

menambahkan variabel lain seperti kepuasan, loyalitas, dan motivasi.  

Godovykh & Tasci (2022), menyarankan penggunaan teknik pengukuran yang 

lebih objektif untuk mengatasi tantangan dalam mengukur pengalaman pelanggan, 

di mana pada penelitian kali ini akan menggunakan PLS-SEM untuk pengukurannya. 

Penelitian ini menggunakan dimensi experience yang menggunakan Destination 

Emotion Scale (DES) model dengan 3 dimensi yang berfokus pada emosi wisatawan 

dengan 15 indikator yang diambil dari beberapa penelitian Hosany & Gosany (2010) 

dan Pham et al (2021). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian akan menjelaskan secara terstruktur tahapan 

penelitian yang dilakukan dari mulai hingga selesai, yang dapat dilihat pada began 

diagram Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini memakan waktu kurang lebih enam bulan dari bulan Februari 

2024 sampai Juli 2024. Untuk pengumpulan datanya sendiri dilakukan selama satu 

sampai dua bulan, dari bulan Juni 2024 hingga Juli 2024.  
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Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No Aktivitas Maret April Mei Juni Juli 

Minggu Ke- 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Identifikasi 

masalah 

                    

2 Studi 

literatur 

                    

3 Identifikasi 

metode 

penelitian 

                    

4 Persiapan 

instrumen 

penelitian 

                    

5 Pilot test                     

6 Pengumpula

n data 

                    

7 Pengolahan 

data 

                    

8 Analisis data                     

9 Perumusan 

implikasi 

manajerial 

                    

10 Finalisasi 

laporan 

                    

 

 Untuk pengumpulan datanya dilakukan secara online dengan menyebarkan 

survey atau kuesioner menggunakan google form. Hal tersebut dilakukan agar 

kuesioner dapat tersebar secara luas ke masyarakat atau wisatawan di berbagai wilayah 

Indonesia. Selain dapat lebih memperluas jangkauan terhadap responden, survey 

secara online juga memberikan kemudahan praktis dan meningkatkan efisiensi dalam 

pengumpulan serta pengolahan datanya, di mana memakan waktu yang lebih singkat 

dan biaya yang sedikit. 

3.3 Variabel Penelitian 

Pada penelitian kali ini digunakan tiga jenis variabel yaitu bebas, terikat, dan 

mediasi untuk mengetahui pengaruh atau sebab-akibat diatara satu hal dengan hal 

lainnya. Penentuan variable ini berdasarkan pada penelitian terdahulu dengan 
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mengidentifikasi atau menelaah pengaruh tourist emotional experience terhadap revisit 

intention dengan satisfaction sebagai variabel mediasi pada Pantai Kuta. Sehingga, 

variabel bebas (independen) penelitian ini adalah tourist emotional experience (X) 

yang dapat memberikan pengaruh kepada variabel lain atau dependen. Variabel tetap 

(dependen) atau yang dipengaruhi variabel bebas pada penelitian kali ini adalah revisit 

intention (Y). Serta, variabel mediasi yang menengahi atau menghubungkan variabel 

bebas dan tetap adalah satisfaction (Z). 

Model penelitian atau kerangka penelitian tersebut diadopsi melalui penelitian 

Lee et al (2019) yang menjelaskan mengenai pengaruh tourist emotional experience 

terhadap revisit intention pada taman hiburan dengan dimediasi satisfaction. Variabel 

tourist emotional experience sendiri diambil dari penelitian Hosany & Gilbert (2010) 

yang mengembangkan emotional experience dengan dimensi joy, love, dan positive 

surprise. Indikator pengukurannya disesuaikan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya (Hosany & Gilbert, 2010; Prayag et al, 2013; Pham et al, 2021) yang 

meneliti mengenai pengaruh emotional experience terhadap kepuasan. Lalu, variabel 

revisit intention dalam penelitian ini menggunakan lima indiktor yang diambil dari 

penelitian sebelumnya milik Hwang & Lyu (2015). Terakhir, variabel yang menjadi 

mediasi yaitu, satisfaction juga memiliki lima indikator yang diadaptasi dari Song et al 

(2015). 

3.4 Model dan Hipotesis Penelitian 

Dalam setiap penelitian tentunya memiliki kerangka pemikiran atau model 

penelitian yang menjadi landasan untuk mengetahui arah penelitian, Begitu pula, 

pada penelitian ini yang menggunakan 3 variabel, yaitu variabel bebas (X) atau 

tourist emotional experience memberikan pengaruh pada variable terikat, variable 

terikat (Y) atau revisit intention mendapat pengaruh dari variable bebas, serta 

variable mediasi (Z) atau satisfaction yang biasa terpengaruh oleh X dan 

mempengaruhi Y. Model penelitian ini diadaptasi dari model penelitian yang telah 

ada sebelumnya milik Lee et al (2019) pada Gambar 3.2. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan relevansi dan validitas konteks studi terkini, dengan tetap 
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mempertahankan kerangka dasar yang telah terbukti efektif. 

 

Gambar 3.2 Kerangka Pemikiran Penelitian Sebelumnya 

(Model Lee et al, 2019) 

Berdasarkan Gambar 3.2 diketahui bahwa, model penelitian Lee et al (2019) 

menggunakan variabel-variabel yang sama dengan penelitian ini, yang menunjukkan 

bahwa tourist experience berpengaruh terhadap satisfaction dan revisit intention, 

serta satisfaction sebagai variabel mediasi antara tourist experience dengan revisit 

intention. Pembedanya adalah dimensi dalam tourist experience milik Lee et al 

(2019) melihat dari aspek ekonomi, sedangkan penelitian ini menggunakan aspek 

emosional. Sehingga, dikembangkan model baru dengan mengintegrasikan variabel-

variabel utama dari model asli, seperti pada Gambar 3.3. 

 
Gambar 3.3 Kerangka Pemikiran 
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 Johnson et al (2009) dalam penelitiannya yang membahas tentang joy dan 

disappointment dalam pengalaman berwisata di hotel menunjukkan bahwa joy kuat 

dan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian dari Hosany & 

Gilbert (2010) yang membahas mengenai pengaruh emotional experience pada 

satisfaction wisatawan pada destinasi wisata holistik juga menunjukkan hasil serupa, 

di mana joy berpengaruh signifikan terhadap satisfaction. Pham et al (2021) juga 

meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara tourist emotional experience 

terhadap satisfaction pada beberapa destinasi wisata terkenal di Vietnam. Hasil 

menunjukkan bahwa, joy berpengaruh signifikan terhadap satisfaction. Sehingga, 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut, 

H1a: Joy berpengaruh positif terhadap satisfaction di Pantai Kuta NTB 

Prayag et al (2013) dalam penelitiannya mengenai pengaruh tourist emotional 

experience terhadap satisfaction pada destnasi wisata Petra, Situs Warisan Dunia 

UNESCO, menemukan hasil bahwa, love berpengaruh signifikan terhadap 

satisfaction. Selain itu, penelitian Pham et al (2021) juga menunjukkan hasil yang 

sama yaitu love berpengaruh signifikan terhadap satisfaction pada beberapa destinasi 

wisata terkenal di Vietnam. Namun, penelitian milik Hosany & Gilbert (2010) 

menunjukkan hasil yang berbeda, di mana love tidak berpengaruh signifikan 

terhadap satisfaction destinasi holistik. Dikarenakan adanya perbedaan hasil 

penelitian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Hipotesis penelitian 

kali ini dirancang berdasarkan mayoritas hasil penelitian sebelumnya, sebagai 

berikut, 

H1b: Love berpengaruh positif terhadap satisfaction di Pantai Kuta NTB 

Hosany & Gilbert (2010) meneliti pengaruh emotional experience dengan 

satisfaction pada destinasi wisata holistik dan menemukan bahwa positive surprise 

berpengaruh signifikan terdapat satisfaction. Lalu, Prayag et al (2013) dalam 

penelitiannya mengenai pengaruh tourist emotional experience terhadap satisfaction 

pada destnasi wisata Petra, Situs Warisan Dunia UNESCO, juga mendapatkan hasil 

serupa, bahwa positive surprise berpengaruh signifikan terhadap satisfaction. Hasil 
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berbeda ditemukan oleh Pham et al (2021) yang meneliti lebih lanjut mengenai 

hubungan antara tourist emotional experience terhadap satisfaction pada beberapa 

destinasi wisata terkenal di Vietnam, di mana menunjukkan bahwa, positive surprise 

tidak berpengaruh terhadap satisfaction. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengenai positive surprise dan satisfaction. 

Mayoritas penelitian sebelumnya menyatakan adanya pengaruh positif dari positive 

surprise terhadap satisfaction, maka dari itu hipotesis penelitian kali ini sebagai 

berikut, 

H1c: Positive surprise berpengaruh positif terhadap satisfaction di Pantai Kuta 

NTB 

Reliano et al (2021) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi revisit 

intention pada penginapan Glamping Apache Camp, Kota Batu dengan menerapkan 

kualitas pengalaman wisatawan sebagai variabel eksogen yang mempengaruhi 

revisit intention dengan emosi positif. Ditemukan hasil bahwa, kualitas pengalaman 

wisatawan serta emosi positif seperti joy, berpengaruh signifikan terhadap revisit 

intention. Emosi positif dalam konteks tersebut adalah emosi yang dirasakan 

wisatawan terhadap destinasi tersebut, di mana pada penelitian kali ini juga 

menggunakan hal tersebut yaitu emotional experience. Qathrunada et al (2021) 

dalam penelitiannya tentang pengaruh emotional experience terhadap revisit 

intention di Pura Luhur Uluwatu, menemukan hasil bahwa, joy memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap revisit intention. Anggraeni A, (2022) juga 

menemukan hasil yang sama dalam penelitiannya yang membahas mengenai tourist 

emotion terhadap behavioral intention yang menunjukkan hasil bahwa joy 

berpengaruh positif terhadap revisit intention yang menjadi salah satu indikator 

behavioral intention. Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut, 

H2a: Joy berpengaruh positif terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB 

Penelitain Reliano et al (2021) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

revisit intention pada penginapan Glamping Apache Camp, Kota Batu menunjukkan 
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hasil bahwa positive emotion seperti love bepengaruh signifikan terhadap revisit 

intention. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Qathrunada et al (2021) yaitu, love 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention pada Pura Luhur 

Uluwatu. Selain itu, Anggraeni A, (2022) yang meneliti mengenai tourist emotion 

terhadap behavioral intention juga menunjukkan hasil yang sama, di mana love 

berpengaruh positif terhadap revisit intention yang menjadi salah satu indikator 

behavioral intention. Melihat dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dapat, 

ditetapkan hipotesis sebagai berikut, 

H2b: Love berpengaruh psotif terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB 

Reliano et al (2021) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi revisit intention pada penginapan Glamping Apache Camp, Kota 

Batu dan mendapatkan hasil bahwa positive emotion berupa positive surprise 

bepengaruh signifikan terhadap revisit intention. Terdapat penelitian lain yang 

meneliti hal serupa (Qathrunada et al, 2021) yaitu, pengaruh emotional experience 

terhadap revisit intention di Pura Luhur Uluwatu. Hasil menunjukkan bahwa positive 

surprise memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention. Lalu, 

Anggraeni A, (2022) dalam penelitiannya juga menemukan hasil yang sama, di mana 

positive surprise berpengaruh positif terhadap behavioral intention seperti revisit 

intention. Sehingga, hipotesis penelitian kali ini sebagai berikut, 

H2c: Positive surprise berpengaruh positif terhadap revisit intention di Pantai 

Kuta NTB 

Hwang dan Lyu (2015) dalam penelitiannya, menguji peran penting persepsi 

kepuasan di restoran mewah yang menemukan bahwa persepsi kepuasan adalah 

prediktor penting dari niat untuk mengunjungi kembali. Penelitian lain juga 

menjelaskan hal yang sama, Lee et al (2019) mengeksplor hubungan antara 

satisfaction dan revisit intention pada taman bermain, dan ditemukan hasil yang 

menunjukkan bahwa satisfaction berpengaruh signifikan terhadap revisit intention 

wisatawan. Munawar et al (2023) juga menjelaskan bahwa customer satisfaction 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap revisit intention di objek situ Bagendit. 
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Sedangkan, dalam penelitian Endah et al (2017), menjelaskan bahwa satisfaction 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention di yang salah 

satunya dimensinya revisit intention. Berdasarkan perbedaan hasil tersebut, dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh satisfaction terhadap revisit 

intention. Sehingga, hipotesis penelitian ini diambil dari mayoritas hasil penelitian 

sebelumnya, sebagai berikut, 

H3: Satisfaction berpengaruh positif terhadap revisit intention di Pantai Kuta 

NTB 

 Dalam penelitian Han & Back (2007) mengenai efek emosi konsumsi 

terhadap kepuasan pelanggan dan niat berkunjung kembali di industri penginapan, 

menunjukkan hasil bahwa, kepuasan pelanggan adalah mediator lengkap antara 

emosi konsumsi dan niat kunjungan ulang. Lebih lanjut, penelitian lain milik Han et 

al (2009) yang membahas tentang pengaruh emosi terhadap niat berkunjung kembali 

pelanggan restaurant, diketahui juga memiliki hasil yang sama, kepuasan pelanggan 

secara signifikan memediasi pengaruh faktor emosi konsumsi terhadap niat 

berkunjung kembali. Di sisi lain, Prayag et al (2021) menyatakan hal yang berbeda, 

bahwa satisfaction tidak memediasi hubungan antara emotional experience dan 

behavioral intention salah satunya revisit intention pada destnasi wisata Petra, Situs 

Warisan Dunia UNESCO. Dengan adanya perbedaan hasil tersebut, maka penelitian 

kali ini merumuskan hipotesis berdasarkan mayoritas hasil penelitian sebelumnya 

yaitu, 

H4: Satisfaction memediasi hubungan antara tourist emotional experience 

terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB 

3.5 Desain Penelitian 

Desain penelitian berisi kerangka dari pelaksanaan penelitian seperti prosedur 

dan solusi mendalam, apa yang diperlukan untuk mendapatkan informan, serta 

menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam menjawab permasalah 

penelitian. Maka dari itu, berikut adalah desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini. 
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3.5.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori atau kuantitaif karena 

menguji apakah teori atau hipotesis yang telah dirumuskan memberikan dukungan 

atau penolakan terhadap teori yang sudah ada sebelumnya. Sekaligus deskriptif 

karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang datanya berupa angka dan diperoleh melalui 

pengamatan terhadap para responden yang mengisi google form yang telah 

diberikan berbagai pertanyaan terkait dengan penelitian kali ini. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah conclusive design. Di mana bertujuan untuk 

menguji hipotesis dan pengaruh serta menjelaskan bagaimana hubungan kausal antar 

variabel penelitian (Hermawan, 2006). Maka dari itu, tujuan dari penelitian jenis ini 

adalah untuk menguji kejelasan mengenai hubungan antara variable dependen, 

independent, dan mediasi. 

3.5.2 Sumber Data Penelitian 

Cara pengumpulan data pada penelitian ini harus dipilih dan ditetapkan sebaik 

mungkin. Data yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu, data primer atau data 

utama yang diperoleh melalui survey responden dengan kuesioner terbuka online 

atau google form pada masyarakat domestik yang mengetahui tentang pantai Kuta 

Nusa Tenggara Barat dan pernah berkunjung ke salah satu destinasi wisata tersebut. 

Data yang diambil dari responden berupa screening, demografi dan data untuk 

melakukan analisis PLS-SEM.  

3.5.3 Penentuan Skala Pengukuran 

Penelitian ini diukur dengan skala Likert, yang merupakan alat ukur terhadap 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena 

tertentu (Sugiyono, 2017). Sehingga, penelitian ini menggunakan item atau hal yang 

secara pasti baik dan buruk, termasuk item agak baik, agak buruk, ataupun netral, 

serta ranking lain diantara 2 sikap tersebut. Hal itu dilakukan untuk menghindari atau 

mengurangi adanya jawaban responden yang netral atau ragu-ragu, sehingga 

dicondongkan pada dua sisi sekaligus. Digunakannya 7 poin karena dapat 
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meminimalisir kesalahan pengukuran dan lebih spesifik dalam pemilihan kategori di 

kuesioner (Munshi, 2014). Terdapat 7 poin yang akan digunakan dalam skala Likert 

ini, yaitu; 

Skor 1: Sangat tidak setuju, 

Skor 2: Tidak setuju, 

Skor 3: Cukup tidak setuju,  

Skor 4: Netral 

Skor 5: Cukup setuju. 

Skor 6: Setuju. 

Skor 7: Sangat setuju. 

3.5.4 Desain kuesioner 

Menurut Malhotra (2010), kuesioner adalah serangkaian teknik terstruktur 

yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

sebuah penelitian dengan pertanyaan tersusun yang ditujukan kepada responden. 

Kuesioner dalam penelitian berbentuk survei online atau google form dan diisi 

sendiri oleh responden (self-administreted questionnaire). Penyusunan kuesioner 

dilakukan untuk menyelaraskan pertanyaan yang diperlukan dengan pelaksanaan 

survei, agar pertanyaan dapat dipahami d engan mudah oleh responden. 

Tabel 3.2 Desain Kuesioner 

Bagian Jenis Pertanyaan Jenis Skala Keterangan 

Pendahuluan - - Paragraf pembuk berisi 

pengantar kuesioner 

penelitian 

yang menjelaskan profil 

penulis, tujuan penelitian, 

serta karakteristik responden 

yang 

dibutuhkan 

Screening Dichotomous Nominal Pertanyaan dengan kategori 

jawaban ya atau tidak. 
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Bagian Jenis Pertanyaan Jenis Skala Keterangan 

Berupa identifikasi kesusaian 

responden, apakah berusia 

17 tahun ke atas yang pernah 

mengunjungi Pantai Kuta di 

Nusa Tenggara Barat. 

Responden dengan jawaban 

“Ya” dapat melanjutkan 

pengisian kuesioner. 

Profil 

responden 

Multiple Choice, 

Single respons 

Nominal Pertanyaan mengenai nama, 

jenis kelamin, usia, domisili, 

pekerjaan, dan status 

perkawinan,  

Analisis PLS-

SEM 

Likert Interval Pertanyaan terdiri atas 3 

variabel yang diuraikan  

menjadi 25 item dengan 

skala Likert 1-7 poin yang 

berarti sangat tidak setuju 

hingga sangat setuju. 

Penutup - - Kolom saran dan kritik 

terkait 

penelitian. 

3.5.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melalui beberapa tahap, mulai 

dari mendefinisikan target populasi, menentukan teknik sampling, serta jumlah 

sampel penelitian yang dibutuhkan (Malhotra, 2010). Adapun penelitian kali ini 

menggunakan Teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling di mana 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menentukan kriteria-

kriteria tertentu pada sampel (Sugiyono, 2017). 
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3.5.5.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah aspek penting dalam sebuah penelitian yang mana 

perlu ditentukan terlebih dahulu sebelum mengumpulkan data (Sugiyono, 2017). 

Dengan kata lain, subjek penelitian merupakan orang yang akan diteliti dan 

pendapatnya menjadi data yang diperlukan. Penelitian kali ini akan menggunakan 

subjek berupa masyarakat domestik yang mengetahui tentang pantai Kuta Nusa 

Tenggara Barat (NTB) dan pernah berkunjung ke destinasi wisata tersebut. 

Penentuan kriteria tersebut dikarenakan masyarakat yang sudah pernah berkunjung 

ke Pantai Kuta di NTB dapat menjawab kuesioner sesuai pengalaman yang telah 

mereka rasakan serta jawaban yng diberikan lebih valid. Sedangkan, objek penelitian 

sendiri dapat diartikan sebagai sasaran atau apa yang diteliti dalam penelitian. Objek 

penelitian ini yaitu Pantai Kuta di NTB. 

3.5.5.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan populasi serta sampel yang telah ditetapkan. 

Populasi dan sampel merupakan hal penting dalam penelitian yang mana 

menunjukkan wilayah dan jumlah subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2017), 

Populasi merupakan wilayah yang terdiri atas objek atau subjek penelitian yang 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan kriteria penelitian. Sedangkan, sampel 

merupakan suatu bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi yang ditetapkan 

pada penelitian. Untuk populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat domestik 

yang mengetahui tentang pantai Kuta NTB dan pernah berkunjung ke destinasi 

wisata tersebut. Jenis sampling yang digunakan adalah non-probability sampling 

dengan jenis purposive sampling yang mengambil data sesuai dengan kriteria data 

penelitian. Berikut merupakan kriteria sampel penelitian, 

1. Masyarakat domestik yang pernah mengunjungi Pantai Kuta di Nusa Tenggra 

Barat 

2. Berusia minimal 17 tahun 

Dikarenakan penelitian kali ini menggunakan PLS-SEM, maka ukuran sampel 

dapat jauh lebih kecil atau tidak dituntut sampel dalam jumlah besar, bahkan ketika 
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modelnya sangat kompleks. Minimal sampel yang direkomendasikan antara 30 

sampai 100. Untuk mengukur jumlah sampel minimum pada penelitian ini 

digunakan ten time rules (Hair et al., 2014) sebagai berikut:  

- Sepuluh kali jumlah indikator formatif terbesar yang digunakan untuk 

mengukur satu konstruk; atau 

- Sepuluh kali jumlah jalur model dalam yang ditujukan pada suatu konstruk 

tertentu dalam model dalam (Barclay et al., 1995). 

Pada penelitian ini variabel tourist experience memiliki indikator formtaif 

terbesar yaitu 15 indikator dibandingkan variabel lainnya. Sehingga, dapat diketahui 

bahwa minimal responden penelitian ini adalah 15 x 10 = 150 responden. Seperti 

halnya teknik analisis data berbasis model lainnya, harus dipertimbangkan juga 

ukuran sampel sehubungan dengan kompleksitas model dan karakteristik data (Hair 

et al., 2011).  

3.5.6 Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel menjelaskan mengenai konsep, indikator, dan skala 

pengukuran variabel penelitian yang akan diteliti, dengan tujuan untuk menghindari 

perbedaan persepsi dan memudahkan pemahaman dalam penelitian. Operasional 

variable memberikan penjelasan secara mendetail dan substansive mengenai suatu 

konsep dengan tujuan agar dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan 

definisi variable yang telah ditentukan, (Sugiyono, 2017). Variabel dalam penelitian 

ini terbagi menjadi 2 jenis yakni variabel laten dan variabel indikator. Dimana 

variabel laten atau variabel konstruk merupakan variabel yang tidak dapat diukur 

secara langsung dan hanya dapat diukur apabila digunakan variabel indikator 

(Malhotra N. K., 2010). Penelitian kali ini menggunakan 3 variabel dengan 3 dimensi 

serta 25 indikator yang mewakili definisi operasional dari setiap variabel.



45 

 

 

 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

Tourist 

Emotional 

Experience 

Respon emosional yang 

terkait dengan 

pengalaman wisata, yang 

dapat mempengaruhi 

perilaku pasca-konsumsi 

seperti kepuasan, niat 

untuk 

merekomendasikan, 

penilaian sikap, dan 

pilihan. (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Pengalaman yang 

dirasakan wisatawan 

secara emosional 

terhadap destinasi wisata 

yang dikunjunginya, 

serta dapat 

mempengaruhi persepsi 

dam sikap di masa 

depan 

• Cheerful (Hosany 

& Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan ceria seseorang 

terhadap suatu 

pengalaman (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Perasaan ceria 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB  

• Pleasure (Hosany 

& Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan seseorang saat 

menikmati suatu hal atau 

pengalaman (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Menikmati 

pengalaman saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Enthusiasm 

(Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan antusias 

seseorang terhadap suatu 

pengalaman (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Perasaan antusias 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB  

• Joy (Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan bahagia atau 

gembira terhadap suatu 

pengalaman (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Perasaan bahagia 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 
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Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

• Delight (Hosany 

& Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan senang 

terhadap suatu 

pengalaman (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Perasaan senang 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Enjoyment 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Sikap atau perasaan 

senang seseorang 

terhadap suatu 

pengalaman (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

 

• Happiness 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Sikap atau perasaan 

bahagia seseorang 

terhadap suatu 

pengalaman (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Entertained 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Pengalaman hiburan 

yang menimbulkan rasa 

senang pada seseorang 

(Hosany & Gilbert, 

2010) 

• Comfortable 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Perasaan nyaman dalam 

suatu situasi atau 

lingkungan (Hosany & 

Gilbert, 2010) 
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Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

• Tenderness 

(Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan lembut dan 

penyayang yang dirasakan 

seseorang (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Kelembutan 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Love (Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan cinta seseorang 

terhadap suatu hal atau 

situasi (Hosany & Gilbert, 

2010) 

• Perasaan cinta 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Caring (Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan peduli seseorang 

terhadap suatu hal 

(Hosany & Gilbert, 2010) 

• Perasaan peduli 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Affection 

(Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan kasih sayang 

yang dirasakan seseorang 

terhadap suatu hal 

(Hosany & Gilbert, 2010) 

• Perasaan kasih 

sayang dirasakan 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 
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Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

• Warm-hearted 

(Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Kehangatan yang 

dirasakan seseorang pada 

hal atau situasi tertentu 

(Hosany & Gilbert, 2010) 

• Kehangatan 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Sentimental 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Emosi seseorang saat 

mengingat kenangan atau 

pengalaman masa lalu 

(Hosany & Gilbert, 2010) 

 

• Romantic 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Perasaan atau emosi yang 

menunjukkan hubungan 

ketertarikan atau romantis 

terhadap suatu hal 

(Hosany & Gilbert, 2010) 

• Compassionate 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Perasaan yang 

menunjukkan kepedulian 

atau empati terhadap 

situasi atau hal tertentu 

(Hosany & Gilbert, 2010) 

• Passionate 

(Hosany & 

Gilbert, 2010) 

Perasaan yang 

menunjukkan minat atau 

gairah terhadap suatu hal 

(Hosany & Gilbert, 2010) 
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Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

• Amazement 

(Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Perasaan terkesan atau 

kagum yang dirasakan 

seseorang terhadap suatu 

hal atau situasi (Hosany 

& Gilbert, 2010) 

• Perasaan terkesan 

atau kagun 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB  

• Astonishment 

(Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Ketakjuban seseorang 

pada situasi atau hal 

tertentu (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Perasaan takjub 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Fascinated 

(Hosany & 

Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Ketertarikan seseorang 

saat melihat atau 

mengalami suatu hal 

(Hosany & Gilbert, 

2010) 

• Perasaan tertarik 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB  

• Inspired (Hosany 

& Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Seseorang merasakan 

inspirasi saat melihat hal 

atau berada di kondisi 

tertentu (Hosany & 

Gilbert, 2010) 

• Merasa terinspirasi 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 
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Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

• Surprise (Hosany 

& Gilbert, 2010; 

Prayag et al, 

2013; Pham et al, 

2021) 

Reaksi atau perasaan 

terkejut terhadap suatu 

hal (Hosany & Gilbert, 

2010) 

• Perasaan terkejut 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB  

Satisfaction 

(SAT) 

Reaksi positif yang 

timbul dari penilaian 

yang menguntungkan 

terhadap pengalaman 

konsumsi (Oliver, 1980). 

 

Reaksi atau perasaan 

positif yang dirasakan 

konsumen setelah 

membeli, mengonsumsi, 

menggunakan produk 

atau layanan tertentu. 

Ataupun mengunjungi 

suatu tempat. 

• Happy with 

experience (Song 

et al, 2015; Lee et 

al, 2019) 

Perasaan senang terhadap 

pengalaman kunjungan 

wisata (Song et al, 2015) 

• Merasa senang 

dengan pengalaman 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB  

• Better than 

expected (Song et 

al, 2015) 

Destinasi wisata tujuan 

lebih bagus dari yang 

diekspektasikan (Song et 

al, 2015) 

• Pantai Kuta NTB 

lebih bagus 

daripada yang 

dibayangkan atau 

ekspektasikan  

• Good feeling 

(Song et al, 2015; 

Gohary et al, 

2018) 

Perasaan positif atau baik 

yang dirasakan seseorang 

pada destinasi (Song et al, 

2015) 

• Perasaan positif 

atau baik dirasakan 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB  

• Satisfied (Song et 

al, 2015; Gohary 

et al, 2018; Lee et 

al, 2019) 

Kepuasan terhadap 

destinasi yang dikunjungi 

(Song et al, 2015) 

• Secara keseluruhan, 

kepuasan dirasakan 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 
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Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

• Right decision 

(Gohary et al, 

2018; Lee et al, 

2019) 

Pemikiran seseorang saat 

merasa benar dalam 

mengambil keputusan 

untuk berkunjung (Gohary 

et al, 2018) 

• Keputusan yang 

tepat untuk 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

• Worth my time 

and effort (Pham 

et al, 2021) 

Pemikiran seseorang saat 

merasa waktu dan usaha 

yang dikeluarkan sepadan 

(Pham et al, 2021) 

 

• Good place (Lee 

et al, 2019) 

Destinasi wisata yang 

dituju merupakan tempat 

yang bagus (Lee et al, 

2019) 

Revisit 

Intention 

(REV) 

Tingkat di mana 

seseorang telah 

merencanakan 

melakukan atau tidak 

melakukan beberapa 

perilaku masa depan 

yang ditentukan 

(Warshaw & Davis, 

1985) 

 

kecenderungan atau niat 

seseorang untuk kembali 

mengunjungi tempat 

atau destinasi wisata 

tertentu di masa depan. 

• More likely to 

attend next time 

(Hwang & Lyu, 

2015) 

Niat berkunjung lagi ke 

destinasi (Hwang & Lyu, 

2015) 

• Mungkin akan 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

• Would revisit in 

the future (Hwang 

& Lyu, 2015; 

Gohary et al, 

2018; Lee et al, 

2019) 

Niat untuk berkunjung 

kembali ke destinasi 

tujuan di masa depan 

(Hwang & Lyu, 2015) 

• Akan mengunjungi 

lagi Pantai Kuta 

NTB di masa depan 
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Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional  Indikator Penelitian Definisi Indikator Pertanyaan Penelitian 

• Would love to 

come again 

(Gohary et al, 

2018) 

Ingin sekali berkunjung 

lagi ke destinasi (Gohary 

et al, 2018) 

• Ingin sekali 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

• First choice 

destination in the 

future (Lee et al, 

2019) 

Destinasi yang dijadikan 

pilihan pertama saat ingin 

berlibur di masa depan 

(Lee et al, 2019) 

• Pantai Kuta NTB 

akan menjadi 

destinasi pilihan 

pertama di masa 

depan saat ingin 

berlibur 

• Will visit again 

even if there are 

other destination 

(Lee et al, 2019) 

Niat akan berkunjung 

kembali meskipun ada 

destinasi yang serupa di 

dekat tujuan (Lee et al, 

2019) 

• Akan berkunjung 

lagi ke Pantai Kuta 

NTB meskipun 

terdapat destinasi 

lain yang serupa di 

dekat sana 

• Keep attending in 

the future (Hwang 

& Lyu, 2015) 

Niat untuk terus datang ke 

tempt tujuan di masa 

depan (Hwang & Lyu, 

2015) 
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3.6  Pilot Test 

Pilot test merupakan hal yang penting dan wajib dilakukan sebelum 

menyebarkan kuesioner penelitian. Pilot test digunakan untuk menilai prosedur 

pemilihan responden, kegunaan kuesioner survei, dan proses pengumpulan data 

(Fraser et al., 2018). Dapat dikatakan sebagai tahap uji coba untuk mengetahui 

bagaimana tanggapan responden terhadap pertanyaan kuesioner dan  mengurangi 

ambiguitas serta kelayakan kuesioner pada sampel kecil sebelum dilaksanakan tahap 

penyebaran kuesioner. Pilot test dilakukan untuk menguji sejauh mana responden 

memahami maksud dari pertanyaan, sekaligus untuk menguji validitas dan 

kredibilitas pertanyaan yang dibuat dalam kuesioner. Dengan pilot test, penelitian 

dapat mengetahui pertanyaan seperti apa yang perlu diperbaiki, dikurangi, atau 

ditambahkan pada kuesioner yang disebar nantinya. Pilot test pada penelitian ini 

disebarkan kepada 30 responden yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan yaitu: 

1. Masyarakat domestik yang pernah mengunjungi Pantai Kuta di Nusa Tenggra 

Barat 

2. Berusia minimal 17 Tahun 

Kuesioner pilot test disebarkan secara online melalui google form dan diisi sendiri 

oleh responden 

3.7 Uji Kualitas Instrumen 

Merupakan alat ukur dalam suatu penelitian yang digunakan untuk mengukur 

nilai dari variabel penelitian. Jumlah alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

tersebut bervariasi tergantung pada jumlah variabel penelitian yang ada. Validitas suatu 

penelitian sangat tergantung pada keakuratan alat ukur yang digunakan, dan dalam 

konteks penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Evaluasi kualitas 

alat ukur pada kuesioner dilakukan melalui dua jenis pengujian, yaitu uji validitas (test 

of validity) dan uji reliabilitas (test of reliability). 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai valid tidaknya 

instrument penelitian. Sehingga, uji ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan 
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pengecekan pada kuesioner agar responden dapat memahaminya. Uji validitas diukur 

dengan melihat korelasi pada nilai butir instrument dengan nilai total (Sugiyono, 

2017). Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan teknik analisis korelasi 

bivariat. Kuesioner dianggap valid jika nilai korelasi yang dihitung (rhitung) lebih besar 

daripada nilai korelasi yang tercantum dalam Tabel distribusi (rTabel) dengan tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, Uji reliabilitas diperlukan untuk menunjukkan keakuratan 

atau ketepaan prosedur pengukuran yang mana dapat mengukur konsistensi saat 

terjadi pengulangan pengukuran. Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s 

alpha. Cronbach's alpha digunakan untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas 

suatu konstruk. Dengan kata lain, uji reliabilitas dikatakan berhasil atau reliabel saat 

hasil perhitungan memiliki nilai Cronbach’s alpha α > 0,6 (Ghozali I. , 2016). 

3.8  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif merupakan proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian 

data yang diGambarkan secara jelas agar mudah dipahami. Datanya dapat memiliki 

karakteristik yang berbeda dan disajikan dengan berbagai bentuk seperti, diagram, 

grafik, table, dan lain sebagainya yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan 

termasuk estimasi dan uji hipotesis. Analisis deskriptif yang dilakukan pada penelitian 

ini meliputi profil responden dan statistik. 

3.8.2 PLS (Partial Least Square) 

Partial Least Square (PLS) adalah teknik SEM berdasarkan pendekatan berulang 

yang memaksimalkan varians yang dijelaskan dari konstruksi endogen (Fornell dan 

Bookstein, 1982). PLS-SEM digunakan untuk menangani permasalahan pemodelan 

bermasalah yang sering terjadi seperti karakteristik data yang tidak biasa atau data tidak 

normal dan model yang sangat kompleks, ukuran sampel kecil, serta indikator formatif 

(Hair et al, 2014). PLS adalah analisis yang bersifat soft modeling karena tidak 

mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah 
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sampel dapat kecil (di bawah 100 sampel) (Rahadian, 2019). Kini PLS-SEM mendapat 

banyak perhatian dalam berbagai disiplin ilmu termasuk pemasaran (Hair et al, 2012b). 

Sehingga, metode ini tepat untuk digunakan dalam penelitian kali ini 

3.8.3 SEM (Structural Equation Modeling) 

Byrne (2010) mendefinisikan SEM sebagai metode statistik yang menggunakan 

pendekatan konfirmatori (pengujian hipotesis) terhadap analisis teori struktural yang 

berkaitan dengan beberapa fenomena. Secara umum, SEM (Structural Equation 

Modeling) juga dapat diartikan sebagai metode statistik yang digunakan untuk 

menguji dan memodelkan hubungan antara variabel-varibel laten dan variabel-

variabel teramati. SEM memungkinkan untuk menguji hubungan sebab-akibat antara 

variabel-variabel tersebut dan menguji teori-teori yang rumit dengan 

memperhitungkan kesalahan pengukuran.  

Bentler (1988) menjelaskan, SEM mewakili proses kausal yang menghasilkan 

observasi terhadap banyak variabel. Terdapat dua jenis SEM, yaitu Covariance Based 

SEM dan Varian Based SEM (Junaidi, 2021). Covariance Based SEM untuk 

mengevaluasi hubungan kausalitas antara variabel yang telah dibangun berdasarkan 

teori, dan dapat dianalisis jika telah memenuhi asumsi yang dipersyaratkan. 

Sedangkan, Varian Based SEM untuk mengevaluasi hubungan prediktif yang tidak 

dibangun berdasarkan teori sehingga kejadian yang ada tidak dapat dikendalikan 

secara penuh, serta tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel dan distribusi data.  

3.8.4 Uji Hipotesis PLS-SEM 

Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation 

Model (PLS-SEM) untuk pengolahan data dan menjawab hipotesis yang telah 

dirumuskan. PLS-SEM sendiri adalah suatu model pengukuran Structural Equation 

Modeling (SEM) yang yang memiliki kegunaan khusus dalam konstruksi penelitian 

(Hair, Black, Babin, & Anderson, 2014). Pemilihan metode ini karena dapat digunakan 

pada penelitian dengan jumlah sampel yang relatif kecil untuk menguji validitas suatu 

teori. Selain itu, PLS-SEM juga dianggap dapat mengukur model pengukuran yang 

bersifat reflektif dan formatif secara langsung. Alasan pemilihan analisis PLS-SEM 
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dalam penelitian ini melibatkan pertimbangan bahwa metode ini sesuai dengan 

karakteristik penelitian. Penelitian ini menggunakan dimensi dalam variabel sehingga 

dilakukan two stage approach atau melibatkan model konstruk second order karena 

dan memiliki sifat reflektif pada first-order construct, serta sifat formatif pada second 

order construct maka pemilihan analisis PLS-SEM dalam penelitian ini dianggap tepat. 

Analisis PLS-SEM pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software 

SmartPLS 3.0. 

A. Konseptualisasi Model 

Dalam mengolah data dengan PLS-SEM, hal yang pertama dilakukan adalah 

konseptualisasi model, seperti merancang outer model yang menghubungkan variabel 

laten dengan indikator-indikatornya. Selain itu, juga dirancang inner model, yaitu 

model yang digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel laten.  

B. Mengkonstruksi Path Diagram 

Lalu, digunakan path model untuk mengkontruksi path diagram penelitian, 

sehingga dapat menjelaskan pola hubungan variabel laten dengan masing-masing 

indikatornya. Dengan mongkontruksi path diagram dapat membantu 

memvisualisasikan dan memahami struktur model penelitian. Selain itu, path diagram 

juga memudahkan dalam mengidentifikasi potensi masalah dalam model, seperti 

hubungan yang tidak sesuai atau variabel yang tidak memiliki pengaruh signifikan. 

C. Estimasi Parameter Dalam PLS-SEM 

Dalam penelitian ini, model estimasi parameternya menggunakan metode partial 

least square yang mencakup tiga kategori, yaitu weight estimate, path estimate, dan 

means. Weight estimate digunakan untuk mengukur skor variabel laten. Lalu, path 

estimate digunakan untuk menghubungkan variabel laten dengan indikator-

indikatornya. Kemudian, berkaitan dengan rata-rata (means) dan nilai konstanta regresi 

untuk variabel laten dan indikatornya. Estimasi dilakukan melalui tiga tahapan iterasi, 

yaitu estimasi bobot, estimasi untuk inner model dan outer model, serta estimasi rata-

rata dan lokasi (Ghozali, 2016). 
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D. Evaluasi Model 

Evaluasi model terdiri dari beberapa bagian yang dirincikan sebagai berikut.  

1. Model pengukuran (Outer Model) 

A. Convergent validity, untuk mengukur korelasi model reflektif indikator yang 

didasari oleh item score dengan construct score yang dihitung melalui PLS. 

Jika nilai korelasi ≥ 0,70, maka reflektif dikatakan tinggi. Namun, juga dapat 

dipertimbangkan untuk mempertahankannya, jika nilai outer loading ≥ 0,5 

namun ≤ 0,7. 

B. Internal consistency, untuk melakukan pengujian konsistensi pada 

crobanch's alpha dan composite reliability. Indikator dapat dikatakan baik, 

jika nilai crobanch's alpha ≥ 0,60 dan composite reliability ≥ 0,70. 

C. Discriminant validity, untuk membandingkan nilai cross-loading pada setiap 

konstruk. Kesesuain model dinyatakan baik, jika indikator memiliki nilai 

korelasi yang lebih tinggi dengan dengan masing-masing variabel latennya. 

2.  Model Sstruktural (Inner Model) 

Inner model membantu dalam mengevaluasi tingkat kecocokan masing-masing 

hipotesis penelitian. Model ini digunakan untuk menganalisis perbedaan hipotesis 

kausal yang relevan dengan hipotesis yang tidak relevan atau memberikan kontribusi 

pendukung. Sehingga, inner model dilakukan dengan mengevaluasi:  

A. Koefisien R-square, dilakukan pengukuran pada setiap variabel laten 

dependen penelitian. Jika hasil nilai akurasi model sebesar 0,67 maka model 

penelitian dikatakan “substansial”, nilai R2 sebesar 0,33, maka model 

penelitian dikatakan “moderat”, namun jika nilai R2 sebesar 0,19, maka 

model penelitian dikatakan “lemah” (Ghozali, 2014).  

B. F-Square (F2 ), salah satu pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pada variabel yang memiliki nilai pengaruh paling besar dalam 

model penelitian.  

C. Cross-validated redundandy (Q-square), untuk memprediksikan relevansi 

pada model konstruktif. Model dapat dikatakann memiliki nilai prediksi 
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yang relevan apabila nilai Q2 > 0. Terdapat rumus perhitungan Q-square 

menurut (Hair et al, 2014), 

𝑄2 = 1 − (1 − 𝑅1
2) (1 − 𝑅2

2) … … (1 − 𝑅𝑛
2) 

D. Path coefficient (t-test), untuk mengukur hubungan antar hipotesis pada 

model konstruktif. Hubungan hipotesis yang positif memiliki nilai koefisien 

+1, sebaliknya hubungan hipotesis yang negatif memiliki nilai koefisien -1 

(Hair, Black, Babin , & Anderson, 2014). 

3.  Model Fit 

Model Fit ini digunakan untuk menvalidasi performa dari outer model dengan 

inner model. Pada pengujian model fit terdapat beberapa indikator yang perlu 

diperhatikan, yaitu perolehan nilai uji Goodness of Fit (GoF), SRMR, serta NFI. Tidak 

ada standart baku untuk GoF pada pengujian PLS-SEM karena hanya digunakan untuk 

menguji teori. Perhitungan nilai GoF dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

𝐺𝑜𝐹 =  √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥 𝑅2̅̅̅̅  

3.8.5 Uji Hipotesis 

Pada tahap pengujian hipotesis, dilakukan evaluasi dengan mempertimbangkan 

beberapa indikator kunci berdasarkan nilai p-value dan t-value yang dihasilkan. Jika 

hasil perhitungan p-value mencapai atau kurang dari 0,05, hipotesis penelitian dapat 

dikatakan signifikansi. Sebaliknya, jika perhitungan p-value menghasilkan ≥ 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan tidak memenuhi tingkat signifikansi 

yang diinginkan, dan oleh karena itu ditolak (Hair et al., 2017). Dengan demikian, 

kedua indikator ini, yakni p-value dan t-value, memberikan Gambaran menyeluruh 

terkait dengan kebermaknaan hipotesis dalam konteks analisis yang dilakukan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Pilot Test 

Pilot test dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari instrumen 

kuesioner penelitian ini. Digunakan 30 responden yang merupakan wisatawan 

domestik yang pernah mengunjungi Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat dan berumur 17 

tahun ke atas. Data penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara 

online melalui google form. Pengumpulan data tersebut dilakukan dari tanggal 28-29 

Juni 2024. Hasil dari pilot test membantu dalam mengetahui apakah responden dapat 

memahami item pertanyaan dari kuesioner yang disebarkan. 

4.1.1 Hasil Uji Validitas 

Dilakukan uji validitas untuk mengetahui kesesuaian atau kevalidan dari item 

pertanyaan kuesioner yang digunakan. Jika hasil uji validitas pearson dimana p-value 

kurang dari taraf p-value 5% atau 0,05, maka instrumen pertanyaan dinyatakan valid. 

Jumlah responden yang digunakan pada pilot test ini (N) adalah 30, sehingga untuk 

mengetahui rTabel (N-2) = 28 yang mana signifikanasi 0,05nya adalah 0,3610. Lebih 

lanjut, Tabel 4.1 menunjukkan bahwa setiap instrumen pertanyaan pada masing-

masing indikator dari variabel atau dimensi, joy, love, positive surprise, satisfaction, 

dan revisit intention, memiliki p-value kurang dari 0,05 sehingga dinyatakan valid dan 

dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh pengalaman emosional wisatawan di 

Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat secara konsisten dan akurat. Hal itu, dibuktikan pula 

dengan nilai rhitung yang lebih besar dari rTabel. Hasil pengujian validitas juga dapat 

dilihat pada Lampiran 5. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Pilot Test 

Dimensi 

variabel 

Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator rhitung rTabel 

p-

value 
Pernyataan 

Joy 

Perasaan ceria 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X1.1 0,798 0,3610 0,000 
Valid 

Menikmati X1.2 0,917 0,3610 0,000 
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Dimensi 

variabel 

Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator rhitung rTabel 

p-

value 
Pernyataan 

pengalaman saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

Perasaan antusias 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X1.3 0,804 0,3610 0,000 

Perasaan bahagia 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X1.4 0,910 0,3610 0,000 

Perasaan senang 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X1.5 0,868 0,3610 0,000 

Love 

Kelembutan 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X2.1 0,953 0,3610 0,000 

Valid 

Perasaan cinta 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X2.2 0,916 0,3610 0,000 

Perasaan peduli 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X2.3 0,897 0,3610 0,000 

Perasaan kasih 

sayang dirasakan 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 

X2.4 0,950 0,3610 0,000 

Kehangatan 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X2.5 0,922 0,3610 0,000 

Positive 

surprise 

Perasaan terkesan 

atau kagun dirasakan 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 

X3.1 0,947 0,3610 0,000 

Valid 
Perasaan takjub 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X3.2 0,937 0,3610 0,000 

Perasaan tertarik 

dirasakan saat 
X3.3 0,697 0,3610 0,000 
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Dimensi 

variabel 

Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator rhitung rTabel 

p-

value 
Pernyataan 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

Merasa terinspirasi 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 

X3.4 0,935 0,3610 0,000 

Perasaan terkejut 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

X3.5 0,820 0,3610 0,000 

Satisfaction 

Merasa senang 

dengan pengalaman 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

Z1.1 0,905 0,3610 0,000 

Valid 

Pantai Kuta NTB 

lebih bagus daripada 

yang dibayangkan 

atau ekspektasikan 

Z1.2 0,968 0,3610 0,000 

Perasaan positif atau 

baik dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

Z1.3 0,966 0,3610 0,000 

Secara keseluruhan, 

kepuasan dirasakan 

saat mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 

Z1.4 0,937 0,3610 0,000 

Keputusan yang 

tepat untuk 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

Z1.5 0,916 0,3610 0,000 

Revisit 

intention 

Mungkin akan 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

Y1.1 0,925 0,3610 0,000 

Valid 

Akan mengunjungi 

lagi Pantai Kuta 

NTB di masa depan 

Y1.2 0,945 0,3610 0,000 

Ingin sekali 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

Y1.3 0,942 0,3610 0,000 

Pantai Kuta NTB 

akan menjadi 

destinasi pilihan 

pertama di masa 

depan saat ingin 

berlibur 

Y1.4 0,890 0,3610 0,000 

Akan berkunjung Y1.5 0,590 0,3610 0,001 
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Dimensi 

variabel 

Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator rhitung rTabel 

p-

value 
Pernyataan 

lagi ke Pantai Kuta 

NTB meskipun 

terdapat destinasi 

lain yang serupa di 

dekat sana 

 

4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Penelitian ini juga melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana alat 

pengukuran, yaitu item pertanyaan kuesioner penelitian ini dapat diandalkan dalam 

pengumpulan data. Uji reliabilitas ini menggunakan metode Cronbach’s alpha, di 

mana jika nilai α > 0,6, maka item pertanyaan kuesioner dikatakan reliabel (Ghozali I., 

2016). Pada Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji reliabilitas item pertanyaan kuesioner dari 

dimensi atau variabel joy, love, positive surprise, satisfaction, dan revisit intention 

yang nilainya lebih dari 0,9, sehingga dinyatakan memiliki reliabilitas sangat tinggi. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test 

Dimensi 

variabel 
Pertaanyaan Penelitian Indikator 

Cronbach 

Alpha 
Pernyataan 

Joy 

Perasaan ceria dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X1.1 

0,910 

Reliabilitas 

sangat 

tinggi 

Menikmati pengalaman saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X1.2 

Perasaan antusias dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X1.3 

Perasaan bahagia dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X1.4 

Perasaan senang dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X1.5 

Love 

Kelembutan dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X2.1 

0,959 

Reliabilitas 

sangat 

tinggi 

Perasaan cinta dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X2.2 

Perasaan peduli dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X2.3 

Perasaan kasih sayang dirasakan 

saat mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X2.4 

Kehangatan dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X2.5 

Positive 

surprise 

Perasaan terkesan atau kagun 

dirasakan saat mengunjungi Pantai 

X3.1 
0,921 

Reliabilitas 

sangat 
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Dimensi 

variabel 
Pertaanyaan Penelitian Indikator 

Cronbach 

Alpha 
Pernyataan 

Kuta NTB tinggi 

Perasaan takjub dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X3.2 

Perasaan tertarik dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X3.3 

Merasa terinspirasi saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X3.4 

Perasaan terkejut dirasakan saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

X3.5 

Satisfaction 

Merasa senang dengan pengalaman 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

Z1.1 

0,965 

Reliabilitas 

sangat 

tinggi 

Pantai Kuta NTB lebih bagus 

daripada yang dibayangkan atau 

ekspektasikan 

Z1.2 

Perasaan positif atau baik dirasakan 

saat mengunjungi Pantai Kuta NTB 

Z1.3 

Secara keseluruhan, kepuasan 

dirasakan saat mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

Z1.4 

Keputusan yang tepat untuk 

mengunjungi Pantai Kuta NTB 

Z1.5 

Revisit 

Intention 

Mungkin akan mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

Y1.1 

0,913 

Reliabilitas 

sangat 

tinggi 

Akan mengunjungi lagi Pantai Kuta 

NTB di masa depan 

Y1.2 

Ingin sekali mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

Y1.3 

Pantai Kuta NTB akan menjadi 

destinasi pilihan pertama di masa 

depan saat ingin berlibur 

Y1.4 

Akan berkunjung lagi ke Pantai 

Kuta NTB meskipun terdapat 

destinasi lain yang serupa di dekat 

sana 

Y1.5 

 

4.2  Pengumpulan Data 

Setelah melakukan pilot test untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner 

penelitian, dilakukan pengumpulan data secara online melalui platform google form. 

Kuesioner tersebut disebarkan melalui media sosial kepada wisatawan domestik yang 

pernah mengunjungi Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat (NTB) serta berusia minimal 

17 tahun. Kemudian, terkumpul total 163 responden yang mengisi kuesioner 
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penelitian, namun setelah ditelaah lebih lanjut, terdapat 4 responden yang tidak sesuai 

dengan kriteria, namun lolos screening sehingga 4 responden tersebut dikeluarkan. 

Lalu, terdapat pula 4 responden lainnya yang mengisi kuesioner 2 kali sehingga 4 

responden tersebut juga dikeluarkan. Maka setelah dikurangi 8 responden di atas, 

didapatkan total 155 responden yang sesuai dengan kriteria. Jumlah tersebut sesuai 

dengan harapan penelitian ini yaitu, 155 responden karena penelitian ini membutuhkan 

minimal 150 responden. Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 30 Juni – 12 Juli 

2024. 

4.3 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menjelaskan mengenai karakteristik responden dan data 

statistik jawaban kuesioner. Analisis pada karakteristik responden dilakukan untuk 

mengidentifikasi demografi wisatawan domestik Pantai Kuta NTB yang mengisi 

kuesioner penelitian ini, mencakup jenis kelamin, usia, domisili, status pernikahan, dan 

pekerjaan. Sedangkan, analisis pada data statistik dilakukan untuk mengetahui rata-rata 

jawaban responden terkait dengan pertanyaan yang ada pada kuesioner. 

4.3.1 Karakteristik Responden 

1) Jenis Kelamin Responden 

 
Gambar 4.1 Jenis Kelamin Responden Penelitian 

Berdasarkan Gambar 4.1, diketahui bahwa responden yang mengisi kuesioner 

penelitian ini didominasi oleh perempuan, yaitu 86 orang, sedangkan responden 

laki-laki sebesar 69 orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kuesioner tersebar 
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secara merata tidak hanya tertuju kepada satu jenis kelamin saja. 

2) Usia Responden 

 
Gambar 4.2 Usia Responden Penelitian 

Kuesioner penelitian ini juga disebarkan ke wisatawan dari berbagai rentang 

usia. Gambar 4.2 menunjukkan bahwa wisatawan yang menjadi responden 

penelitian ini berusia 17-72 tahun yang mana mayoritas atau sebanayak 52 

responden berusia 17-23 tahun. Lebih lanjut, responden yang berusia 24-30 tahun 

dan 52-58 tahun juga cukup banyak dengan masing-masing memiliki 33 responden.  
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3) Domisili Responden 

 
Gambar 4.3 Domisili Responden 

Kuesioner ini juga disebarkan ke para wisatawan di berbagai wilayah 

kota/kabupaten Indonesia. Pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 37 

domisili tempat tinggal, di mana mayoritas atau 37,42% responden berdomisili di 
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Kota Surabaya. Kota lainnya seperti Sidoarjo, DKI Jakarta, dan Malang pun juga 

memiliki responden yang cukup banyak dibandingkan 33 kota lainnya yang hanya 

berkisar 1-5 responden. 

4) Pekerjaan Responden 

 
Gambar 4.4 Pekerjaan Responden 

Berdasarkan data dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan, diketahui 

bahwa 38,06% responden atau sebanyak 59 orang bekerja sebagai pegawai swasta. 

Gambar 4.4 juga memperlihatkan berbagai pekerjaan lain para responden selain 

pegawai swasta, seperti 24,52% berstatus sebagai mahasiswa atau pelajar, 12,26% 

adalah ibu rumah tangga, 11,61% wiraswasta,  5,81% PNS, dan sisanya merupakan 

Guru/Dosen, pegawai BUMN, pensiunan. Advokat, dan lain sebagainya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pekerjaan yang dimiliki para responden atau wisatawan 

domestik yang pernah mengunjungi Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat (NTB) 

sangat beragam. 

5) Status Responden 

Pada kuesioner penelitian ini juga menanyakan mengenai status pernikahan 

para responden untuk mengetahui manakah yang lebih banyak antara wisatawan 
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yang belum menikah atau sudah menikah yang mengunjungi Pantai Kuta Nusa 

Tenggara Barat (NTB). Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa lebih 

banyak wisatawan dengan status belum menikah mengunjungi Pantai Kuta NTB.  

 
Gambar 4.5 Status Pernikahan Responden 

Berdasarkan karakteristik responden di atas dapat diketahui bahwa, responden 

penelitian ini mayoritas perempuan dengan usia 23 tahun dan berdomisili di Surabaya 

serta memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta dan belum menikah. Hal tersebut 

kemungkinan terjadi karena destinasi wisata Pantai Kuta NTB lebih menarik bagi 

wanita muda dikarenakan aktivitas atau hiburannya yang menarik seperti berenang, 

berjemur, wahana air, dan hiburan malam. Pantai seringkali menjadi destinasi populer 

di media sosial serta informasi mengenai wisata Pantai Kuta NTB lebih mudah diakses 

melalui internet dan media sosial, di mana mayoritas penggunanya adalah anak muda. 

Masyarakat kota Surabaya juga berpotensi memiliki kebutuhan yang lebih tinggi untuk 

berwisata dari rutinitas sehari-hari. Lebih lanjut, pegawai swasta umumnya memiliki 

penghasilan yang stabil atau cukup sehingga memungkinkan mereka untuk berwisata 

ke destinasi yang jauh. Serta, wisatawan yang belum menikah memiliki fleksibilitas 

waktu dan pilihan destinasi wisata yang lebih tinggi karena tidak ada tanggungan 

keluarga. 

4.3.2 Data Statistik 

Analisis data statistik ini dilakukan untuk meringkas dan mempermudah 

penginterpretasian data-data yang telah diperoleh melalui kuesioner penelitian. 

Sehingga, dapat diketahui kecenderungan dari jawaban yang diberikan responden 
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terhadap indikator dari masing-masing variabel. Hal itu dapat dilihat pada Tabel 4.6 

berikut. 

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Statistik 

Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator Mean Median Modus 

Std. 

Deviation 
Variance 

Joy 

Perasaan ceria dirasakan 

saat mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EJ1 5,76 6 6 1,10 1,22 

Menikmati pengalaman 

saat mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EJ2 5,90 6 6 1,13 1,29 

Perasaan antusias 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EJ3 5,76 6 6 1,16 1,34 

Perasaan bahagia 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EJ4 5,83 6 6 1,12 1,25 

Perasaan senang 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EJ5 5,83 6 6 1,12 1,26 

  5,82  

Love 

Kelembutan dirasakan 

saat mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EL1 5,30 5 5 1,30 1,70 

Perasaan cinta dirasakan 

saat mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EL2 5,38 5 5 1,24 1,55 

Perasaan peduli 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EL3 5,42 6 5 1,33 1,79 

Perasaan kasih sayang 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai  

EL4 5,22 5 5 1,32 1,74 

Kehangatan dirasakan 

saat mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EL5 5,50 6 6 1,26 1,58 

  5,37  

Positive Surprise 

Kuta NTB 

Perasaan terkesan atau 
EPS1 5,86 6 7 1,25 1,57 
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Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator Mean Median Modus 

Std. 

Deviation 
Variance 

kagun dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

Perasaan takjub 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EPS2 5,86 6 7 1,25 1,58 

Perasaan tertarik 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EPS3 5,89 6 7 1,21 1,47 

Merasa terinspirasi saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EPS4 5,42 6 6 1,28 1,66 

Perasaan terkejut 

dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

EPS5 5,41 6 6 1,30 1,71 

  5,69  

Satisfaction 

Merasa senang dengan 

pengalaman 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

SAT1 5,88 6 7 1,23 1,51 

Pantai Kuta NTB lebih 

bagus daripada yang 

dibayangkan atau 

ekspektasikan 

SAT2 5,70 6 7 1,27 1,62 

Perasaan positif atau 

baik dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

SAT3 5,66 6 6 1,20 1,45 

Secara keseluruhan, 

kepuasan dirasakan saat 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB 

SAT4 5,78 6 6 1,18 1,39 

Keputusan yang tepat 

untuk mengunjungi 

Pantai Kuta NTB 

SAT5 5,80 6 6 1,18 1,40 

  5,76  

Revisit Intention 

Mungkin akan 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

RVI1 5,58 6 7 1,34 1,80 

Akan mengunjungi lagi RVI2 5,43 6 6 1,41 2,00 
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Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator Mean Median Modus 

Std. 

Deviation 
Variance 

Pantai Kuta NTB di 

masa depan 

Ingin sekali 

mengunjungi Pantai 

Kuta NTB lagi 

RVI3 5,39 6 6 1,41 1,99 

Pantai Kuta NTB akan 

menjadi destinasi 

pilihan pertama di masa 

depan saat ingin 

berlibur 

RVI4 4,94 5 5 1,55 2,41 

Akan berkunjung lagi 

ke Pantai Kuta NTB 

meskipun terdapat 

destinasi lain yang 

serupa di dekat sana 

RVI5 5,05 5 5 1,48 2,20 

  5,28  
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024) 

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa variabel Tourist Emotional Experience 

(TEE) memiliki tiga dimensi yaitu Joy (EJ), Love (EL), dan Positive Surprise (EPS). 

Dimensi Joy (EJ) memiliki nilai rata-rata paling tinggi, yaitu 5,82 dibandingkan dengan 

dua dimensi lainnya, seperti dimensi Love (EL) yang memiliki nilai rata-rata terkecil, 

yaitu 5,37 dan Positive Surprise (EPS) yang hanya 5,69. Hal ini menunjukkan bahwa 

perasaan senang atau nyaman terkait pengalaman emosional wisatawan di Pantai Kuta 

Nusa Tenggara Barat (NTB) memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku 

wisatawan setelah melakukan kunjungan. Dari ketiga dimensi tersebut, nilai yang 

sering muncul adalah angka 6, di mana menunjukkan bahwa mayoritas responden 

setuju dengan penyataan yang diajukan terkait pengaruh pengalaman emosional 

wisatawan terhadap kunjungan ke Pantai Kuta di NTB. Lebih lanjut, diketahui pula 

nilai standar deviasi dari variabel tourist emotional experience berada diantara 1,10 

hingga 1,33 yang menunjukkan nilai lebih kecil dari nilai rata rata, sama halnya dengan 

perolehan nilai varians yang berada diantara 1,22 hingga 1,79. Nilai standar deviasi 

dan varians yang lebih kecil dari mean tersebut menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh kurang bervariasi persebarannya. 

Selanjutnya, variabel satisfaction (SAT) memiliki keselurahan nilai rata-rata dari 
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masing-masing indikator sebesar 5,76, di mana indikator SAT1 memiliki nilai rata-rata 

tertinggi, yaitu 5,88. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa 

kepuasan dirasakan saat mengunjungi Pantai Kuta di Nusa Tenggara Barat (NTB). 

Didukung pula dengan nilai yang sering muncul pada variabel satisfaction, yaitu angka 

6 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan pernyataan yang 

menunjukkan pengalaman berkunjung ke Pantai Kuta di NTB memberikan kepuasan. 

Nilai standar deviasi dari variabel ini berada diantara 1,18 hingga 1,27 yang 

menunjukkan nilai lebih kecil dari nilai rata-rata, begitupun dengan nilai varians yang 

berada antara 1,39 hingga 1,62. Nilai standar deviasi dan varians yang lebih kecil dari 

mean tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh kurang bervariasi 

persebarannya.  

Lebih lanjut, variabel revisit intention (RVI) memiliki keseluruhan nilai rata-rata 

dari masing-masing indikator sebesar 5,28, di mana indikator RVI1 memiliki nilai rata-

rata tertinggi, yaitu 5,58. Lalu, nilai yang banyak muncul pada variabel ini adalah angka 

5 dan 6 yang menunjukkan bahwa mayoritas responden cukup setuju hingga setuju 

pada pernyataan yang menyatakan bahwa pengalaman mengunjungi Pantai Kuta di 

NTB membuat ingin berkunjung kembali. Nilai standar deviasi dari variabel revisit 

intention berada diantara 1,34 hingga 1,55 yang menunjukkan nilai lebih kecil 

dibanding nilai rata-rata, begitu pula dengan nilai varians yang berada diantara 1,80 

hingga 2,41. Nilai standar deviasi dan varians yang lebih kecil dari nilai rata-rata 

(mean) menunjukkan data yang diperoleh kurang bervariasi persebarannya. 

4.4 Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dikembangkan, digunakan metode 

Partial Least Square Structural Equation Modeling atau PLS-SEM. Selain itu, PLS-

SEM juga digunakan untuk menguji model pengukuran berdasarkan validitas dan 

reliabilitasnya. PLS-SEM sendiri adalah alat statistik yang mengatasi keterbatasan 

analisis multivariat, yang mengasumsikan bahwa semua variabel dapat diukur tanpa 

memperhitungkan error, masalah multikolinearitas, dan normalitas data (Wong, 2013). 

Proses pengukuran menggunakan PLS-SEM dilakukan dengan mengolah data hasil 
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penyebaran kuesioner melalui software SmartPLS 3.0. Analisis PLS-SEM ini 

menggunakan pendekatan disjoint two-stage, karena konstruk penelitian termasuk 

dalam jenis higher order construct atau second order construct, di mana variabel 

penelitian terdiri dari beberapa dimensi yang dibentuk oleh beberapa item indikator 

(van Riel et al, 2017). Pada analisis tahap pertama (stage one) dilakukan pengujian 

model pengukuran (outer model) untuk memperoleh skor variabel laten pada first order 

construct. Lalu, pada tahap analisis kedua (stage two), dilakukan pengujian model 

struktural (inner model) dan pengujian hipotesis dengan menggunakan skor first order 

construct sebagai variabel manifest dari second order construct. 

4.4.1 Outer Model 

Pada tahap pertama (stage one) dilakukan uji model pengukuran (Outer model) 

untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari konstruk. Selian itu, juga untuk 

menentukan hubungan antara indikator dan variabel laten. Langkah awal pengolahan 

data penelitian ini difokuskan untuk melihat validitas setiap dimensi (Joy, Love, dan 

Positive Surprise) berdasarkan nilai outer loading setiap indikator dan nilai AVE. Hasil 

pengolahan data tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Outer Model (Stage One) 
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Setelah mengetahui validitas setiap dimensi beserta indikatornya, langkah 

selanjutnya adalah mengolah data dimensi dan indikator tersebut untuk menjadi 

indikator dari variabel laten X (Tourist Emotional Experience). Hasil tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.7. Untuk mempermudah dalam membaca dan menganalisis data 

outer model ini dilakukan evaluasi model yang didasarkan pada kriteria penilaian 

convergent validity 

 

Gambar 4.7 Outer Model (Stage One) 

A. Convergent validity 

Pengujian convergent validity bertujuan untuk mengukur korelasi antara 

indikator reflektif dan nilai reflektif dari variabel laten, dengan syarat nilai loading 

factor ≥ 0,5 (Ghozali & Latan, 2015). Nilai AVE juga harus ≥ 0,5 agar variabel 

penelitian dapat dianggap valid (Hair et al., 2017). Hasil pengukuran nilai-nilai tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Convergent Validity 

Variabel Dimensi 
Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator 

Outer 

Loading 

AVE 

Dimensi 

AVE 

Variabel √𝑨𝑽𝑬 

Tourist 

Emotional 

Experience 

Joy 

Perasaan ceria 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EJ1 0,881 

0,823 0,831 0,911 

Menikmati 

pengalaman 

saat 

mengunjungi 

EJ2 0,920 
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Variabel Dimensi 
Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator 

Outer 

Loading 

AVE 

Dimensi 

AVE 

Variabel √𝑨𝑽𝑬 

Pantai Kuta 

NTB 

Perasaan 

antusias 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EJ3 0,877 

Perasaan 

bahagia 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EJ4 0,929 

Perasaan 

senang 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EJ5 0,928 

Love 

Kelembutan 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EL1 0,931 

0,854 

Perasaan cinta 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EL2 0,903 

Perasaan 

peduli 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EL3 0,919 

Perasaan 

kasih sayang 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EL4 0,953 

Kehangatan 

dirasakan saat 

mengunjungi 

EL5 0,914 
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Variabel Dimensi 
Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator 

Outer 

Loading 

AVE 

Dimensi 

AVE 

Variabel √𝑨𝑽𝑬 

Pantai Kuta 

NTB 

Positive 

Surprise 

Perasaan 

terkesan atau 

kagun 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EPS1 0,933 

0,795 

Perasaan 

takjub 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EPS2 0,927 

Perasaan 

tertarik 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EPS3 0,882 

Merasa 

terinspirasi 

saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EPS4 0,895 

Perasaan 

terkejut 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

EPS5 0,814 

Satisfaction  

Merasa 

senang 

dengan 

pengalaman 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

SAT1 0,920 

- 0,810 0,90 

Pantai Kuta 

NTB lebih 

bagus 

daripada yang 

dibayangkan 

SAT2 0,926 
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Variabel Dimensi 
Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator 

Outer 

Loading 

AVE 

Dimensi 

AVE 

Variabel √𝑨𝑽𝑬 

atau 

ekspektasikan 

Perasaan 

positif atau 

baik dirasakan 

saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

SAT3 0,936 

Secara 

keseluruhan, 

kepuasan 

dirasakan saat 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

SAT4 0,886 

Keputusan 

yang tepat 

untuk 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB 

SAT5 0,828 

Revisit 

Intention 
 

Mungkin akan 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB lagi 

RVI1 0,916 

- 0,860 0,927 

Akan 

mengunjungi 

lagi Pantai 

Kuta NTB di 

masa depan 

RVI2 0,935 

Ingin sekali 

mengunjungi 

Pantai Kuta 

NTB lagi 

RVI3 0,930 

Pantai Kuta 

NTB akan 

menjadi 

destinasi 

pilihan 

pertama di 

masa depan 

saat ingin 

berlibur 

RVI4 0,925 

Akan RVI5 0,931 
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Variabel Dimensi 
Pertaanyaan 

Penelitian 
Indikator 

Outer 

Loading 

AVE 

Dimensi 

AVE 

Variabel √𝑨𝑽𝑬 

berkunjung 

lagi ke Pantai 

Kuta NTB 

meskipun 

terdapat 

destinasi lain 

yang serupa di 

dekat sana 

(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui hasil output dari SmartPLS yang menunjukkan 

indikator-indikator variabel tourist emotional experience masing-masing memiliki 

nilai loading factor senilai EJ1 sebesar 0,881; EJ2 sebesar 0,920; EJ3 sebesar 0,877; 

EJ4 sebesar 0,929; EJ5 sebesar 0,928; EL1 sebesar 0,931; EL2 sebesar 0,903; EL3 

sebesar 0,919; EL4 sebesar 0,953; EL5 sebesar 0,914; EPS1 sebesar 0,933; EPS2 

sebesar 0,927; EPS3 sebesar 0,882; EPS4 sebesar 0,895; dan EPS5 sebesar 0,814. Lalu, 

pada variabel satisfaction masing-masing indikatornya memiliki nilai loading factor 

senilai SAT1 sebesar 0,920; SAT2 sebesar 0,926; SAT3 sebesar 0,936; SAT4 sebesar 

0,886; dan SAT5 sebesar 0,828. Kemudian, indikator-indikator variabel revisit 

intention memiliki nilai loading factor senilai RVI1 sebesar 0,916; RVI2 sebesar 

0,935; RVI3 sebesar 0,930; RVI4 sebesar 0,925; dan RVI5 sebesar 0,931. 

Sementara itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing konstruk 

menunjukkan konstruk tourist emotional experience senilai 0,911; satisfaction senilai 

0,90; dan revisit intention senilai 0,927. Dari hasil perhitungan tersebut diketahui 

bahwa hasil pengukuran nilai loading factor dan AVE pada seluruh indikator bernilai 

lebih dari 0,5. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikator dikatakan 

valid karena memiliki nilai lebih dari 0,5. 

Lebih lanjut, dilakukan juga analisis hubungan antara variabel laten maupun 

dimensi variabel dengan indikatornya. Analisis ini dilakukan hanya pada variabel 

indikator yang telah memenuhi kriteria outer loading serta convergent validity. 
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➢ Hubungan Variabel Dimensi Joy (EJ) dengan indikatornya 

 

Gambar 4.8 Dimensi Joy 

Pada variabel joy (EJ) yang merupakan variabel dimensi dari tourist 

emotional experience terdapat lima indikator yang seluruhnya telah lolos nilai 

outer loading seperti pada Gambar 4.8. Variabel indikator EJ4 menunjukkan nilai 

outer loading tertinggi, yaitu sebesar 0,929 yang mengindikasikan bahwa 

wisatawan merasa bahagia saat mengunjungi Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat 

(NTB). 

➢ Hubungan Variabel Dimensi Love (EL) dengan indikatornya 

 

Gambar 4.9 Dimensi Love 

Pada variabel love (EL) yang merupakan variabel dimensi dari tourist 

emotional experience terdapat lima indikator yang seluruhnya telah lolos nilai 

outer loading seperti pada Gambar 4.9. Variabel indikator yang memiliki nilai 

outer loading tertinggi adalah EL4 yakni sebesar 0,953 yang mengindikasikan 

bahwa wisatawan merasakan kasih sayang saat mengunjungi Pantai Kuta Nusa 

Tenggara Barat (NTB) . 
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➢ Hubungan Variabel Dimensi Positive Surprise (EPS) dengan 

indikatornya 

 
Gambar 4.10 Dimensi Positive Surprise 

Pada variabel positive surprise (EPS) yang merupakan variabel dimensi dari 

tourist emotional experience dan terdapat lima indikator yang seluruhnya telah 

lolos nilai outer loading seperti pada Gambar 4.10. Variabel indikator EPS1 

menunjukkan nilai outer loading tertinggi, yaitu sebesar 0,933 yang 

mengindikasikan bahwa wisatawan merasa terkesan atau kagum saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB. 

➢ Hubungan Variabel Satisfaction (SAT) dengan indikatornya 

 

Gambar 4.11 Variabel Satisfaction 

Pada variabel laten satisfaction (SAT) terdapat lima indikator yang 

seluruhnya telah lolos nilai outer loading seperti pada Gambar 4.11. Variabel 

indikator SAT2 menunjukkan nilai outer loading tertinggi, yaitu sebesar 0,935 

yang mengindikasikan bahwa wisatawan merasa puas atas kunjungannya karena 

Pantai Kuta NTB lebih bagus daripada yang dibayangkan/ekspektasikan. 

➢ Hubungan Variabel Revisit Intention (RVI) dengan indikatornya 

Pada variabel laten revisit intention (RVI) terdapat lima indikator yang 
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seluruhnya telah lolos nilai outer loading seperti pada Gambar 4.12. Variabel 

indikator RVI3 menunjukkan nilai outer loading tertinggi, yaitu sebesar 0,936 

yang mengindikasikan bahwa wisatawan ingin sekali mengunjungi Pantai Kuta 

Nusa Tenggara Barat (NTB) lagi. 

 

Gambar 4.12 Variabel Revisit Intention 

B. Discriminant Validity 

Kemudian, pada tahapan outer model juga perlu dilakukan pengujian 

discriminant validity agar dapat mengetahui sejauh mana suatu konstruk benar-benar 

berbeda dari konstruk lain dengan standar empiris. Pengujian ini diukur dengan melihat 

nilai cross-loading atau outer loadings, di mana jika suatu indikator memiliki nilai 

korelasi yang lebih tinggi dibanding masing-masing variabel latennya maka kesesuaian 

model dinyatakan baik (Hair et al., 2017). 

Tabel 4.5 Hasil Discriminant Validity 

Indikator Joy Love 
Positive 

surprise 
Satisfaction 

Revisit 

Intention 

EJ1 0,881     

EJ2 0,920     

EJ3 0,877     

EJ4 0,929     

EJ5 0,928     

EL1  0,931    

EL2  0,903    

EL3  0,919    

EL4  0,953    

EL5  0,914    

EPS1   0,933   

EPS2   0,927   

EPS3   0,882   

EPS4   0,895   
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Indikator Joy Love 
Positive 

surprise 
Satisfaction 

Revisit 

Intention 

EPS5   0,814   

SAT1    0,920  

SAT2    0,926  

SAT3    0,936  

SAT4    0,886  

SAT5    0,828  

RVI1     0,916 

RVI2     0,935 

RVI3     0,930 

RVI4     0,925 

RVI5     0,931 
(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Berdasarkan hasil pengujian discriminant validity yang dipaparkan pada Tabel 

4.5 menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi 

ketika dihubungkan dengan variabel atau dimensi pasangannya. Sehingga, dari hasil 

pengujian tersebut diketahui bahwa tidak terdapat permasalahan discriminant validity 

dan semua indikator memenuhi kriteria validitas diskrimanan. 

C. Internal Consistency  

Setelah melakukan uji validitas, lalu dilkukan uji reliabilitas atau konsistensi 

pada indikator variabel untuk mengetahui tingkat konsistensi dari indikator yang ada 

pada variabel. Pengujian reliabilitas ini diukur dengan menggunakan nilai koefisien 

cronbach alpha (α) dan nilai composite reliability (Ghozali, 2014). Indikator variabel 

dapat dikatakan reliabel  atau konsisten apabila nilai cronbach alpha (α) ≥ 0,6 dan nilai 

composite reliability ≥ 0,7 (Ghozali, 2014). 

Tabel 4.6 Hasil Internal Consistency 

Indikator Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Joy 0,946 0.959 

Love 0,957 0,967 

Positive surprise 0,935 0.951 

Satisfaction 0,959 0,969 

Revisit Intention 0,941 0,955 
(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa, masing-masing indikator penelitian 

menunjukkan nilai cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,6 dan composite reliability  
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lebih besar dari pada 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator 

konstruk joy, love, positive surprise, satisfaction, dan revisit intention dinyatakan 

reliabel. 

4.4.2 Inner model 

Inner Model atau uji model struktural merupakan bagian pengujian tahap kedua 

(stage two) yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel laten 

dengan variabel laten lainnya. Pengujian inner model dilakukan dengan menggunakan 

perolehan nilai variabel laten pada pengujian first order sebagai variabel manifest dari 

second order construct. Hasil pengujian inner model tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4.13 yang menunjukkan dimensi joy, love, dan positive surprise sudah menjadi 

indikator dari variabel laten tourist emotional experience (X). Evaluasi inner model 

didasarkan terhadap penilaian beberapa kriteria seperti R-Square(𝑅2), F-Square (𝐹2), 

Cross-validated redundancy (𝑄2), Goodness of Fit, dan Patch coefficient. 

 

Gambar 4.13 Output Inner Model (Stage Two) 

A. R-Square (𝑹𝟐) 

Pengujian R-Square (𝑅2) dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

variabel laten independen dalam menjelaskan keberagaman data pada variabel 

dependen. Inner Model pada penelitian ini terdiri atas 2 variabel endogen, yaitu 

variabel satisfaction (Z) dan revisit intention (Y). Jika variabel endogen pada inner 

model memiliki nilai 𝑅2 sebesar 0,67 maka model dikatakan dianggap “substansial”, 

jika nilai 𝑅2 sebesar 0,33 maka model penelitian dikatakan “moderat”, serta jika nilai 



84 
 

𝑅2 sebesar 0,19 maka model penelitian dikatakn “lemah” (Ghozali, 2014). Hasil 

perhitungan nilai 𝑅2 dipaparkan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Coefficient of determination 

Variabel endogen R-Square R-Square Adjusted Pengaruh 

Satisfaction (SAT) 0,746 0,743 Substansial 

Revisit Intention (RVI) 0,748 0,746 Substansial 
(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai R-Square pada variabel satisfaction (Z) 

adalah 0,746 atau 74,6% yang mana termasuk dalam kategori pengaruh model 

penelitian yang substantial. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persentase 

keberagaman data pada variabel satisfaction (Z) yang dapat dijelaskan oleh variabel 

tourist emotional experience sebesar 74,6%, sedangkan sisanya sebesar 25,4% 

dijelaskan oleh faktor lainnya. Sedangkan, variabel revisit intention (Y) memiliki nilai 

R-Square sebesar 0,748 atau 74,8% yang mana memiliki pengaruh dengan kategori 

substansial. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel tourist emotional experience 

dan satisfaction dapat menjelaskan variasi data terhadap variabel revisit intention 

sebesar 74,8%, sedangkan sisanya sebesar 15,2% dapat dijelaskan oleh faktor lain.  

B. F-Square (𝑭𝟐) 

Pengujian F-Square (𝐹2) ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pada 

variabel yang memiliki nilai pengaruh paling besar dalam model penelitian. Tabel 4.8 

menjelaskan hasil perhitungan F-Square pada masing-masing hubungan variabel. 

Tabel 4.8 F-Square 

Model F-Square 

Tourist Emotional Experience → Revisit Intention 0,206 

Tourist Emotional Experience → Satisfaction 2,968 

Satisfaction → Revisit Intention 0,190 
(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui bahwa model dengan pengaruh paling besar 

adalah hubungan antara tourist emotional experience dengan satisfaction. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pengalaman emosional wisatawan terhadap 

kepuasan pada Pantai Kuta di Nusa Tenggara Barat (NTB). Terdapat model lain namun 

pengaruhnya lebih kcil, yaitu hubungan antara tourist emotional experience dengan 



85 

 

 

 

revisit intention, serta hubungan antara satisfaction dengan revisit intention. 

C. Cross-validated redundancy (𝑸𝟐) 

Cross-validated redundancy (𝑄2) adalah salah satu pengujian pada PLS-SEM 

untuk mengetahui tingkat relevansi yang dimiliki oleh model penelitian. Nilai 𝑄2 

memiliki arti sama dengan 𝑅2, dimana model dapat dikatakan relevan jika memiliki 

nilai 𝑄2 > 0 dan semakin tinggi nilai 𝑄2 maka model dapat dikatakan semakin relevan 

atau fit. Nilai 𝑄2 dapat dihitung dengan rumus hitung sebagai berikut: 

𝑄2 = 1 − [(1 − 𝑅1
2) 𝑥 (1 − 𝑅2

2)] 

𝑄2 = 1 − [(1 − 0,746) 𝑥 (1 − 0,748)] 

𝑄2 = 1 − [(0,254) 𝑥 (0,252) 

𝑄2 = 1 − (0,064) 

𝑄2 = 0,936 

Hasil perhitungan 𝑄2 yang diperoleh adalah 0,936 atau 93,6%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa model struktural yang digunakan pada penelitian dapat 

memetakan sebesar 93,6% dari kondisi aktual kemudian sisanya yang sebesar 6,4% 

merupakan faktor lain yang berasal dari luar penelitian. Hasil hitung nilai 𝑄2 telah 

memenuhi syarat untuk 𝑄2, yaitu lebih besar dari 0, sehingga diketahui bahwa model 

struktural yang digunakan memiliki tingkat relevansi prediktif yang baik. 

D. Goodness of Fit 

Setelah mengukur outer dan inner model penelitian, selanjutnya dilakukan 

perhitungan terhadap model fit dari model penelitian untuk mengetahui kebaikan dari 

penelitian dengan memerhatikan beberapa aspek seperti, nilai goodness of fit (GoF), 

SRMR, dan NFI. Jika hasil perhitungan GoF sebesar 0,36 maka model penelitian dapat 

dikatakan “Baik”, jika sebesar 0,25 maka model penelitian dapat dikatakan “Moderat”, 

dan jika sebesar 0,10 maka model penelitian dikatakan “Lemah” (Ghozali & Latan, 

2015). Perhitungan nilai GoF dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

𝐺𝑜𝐹 = √𝐴𝑉𝐸 ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅𝑥 𝑅2̅̅̅̅    

𝐺𝑜𝐹 = √0,833 𝑥 0,747   
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𝐺𝑜𝐹 = √0,622  

𝐺𝑜𝐹 = 0,788  

Sementara itu, pada nilai Standarized Root Mean Square Residual (SRMR) jika 

nilai ≤ 0,08, maka model dapat dikatakan diterima atau good fit (Weston & Gore Jr, 

2006). Untuk nilai Normated Fit Indeks (NFI) harus berada pada rentang antara 0 

hingga 1 dengan ketentuan apabila nilai NFI ≥ 0,90, maka model dikatakan good fit, 

sedangkan jika nilainya 0,80 ≤ NFI ≤ 0,90,  maka model dikatakan marginal fit. Hail 

perhitungan model fit dipaparkan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Model Fit 

Pengukuran Nilai Keterangan 

GoF 0,788 Baik 

SRMR 0,058 Good fit 

NFI 0,849 Marginal fit 
(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Berdasarkan data perhitungan pada Tabel 4.9, diketahui bahwa model 

penelitian yang digunakan memiliki nilai GoF sebesar 0,788 yang termasuk dalam 

kriteria model penelitian baik. Lalu, nilai SRMR yang diperoleh sebesar 0,058 atau 

lebih kecil dari 0,08, sehingga model yang digunakan dinyatakan good fit. Serta, nilai 

NFI sebesar 0,895 yang menunjukkan model penelitian ini marginal fit, karena nilai 

pada rentang 0,8 hingga 0,9. 

E. Path Coefficient 

Path coefficient digunakan untuk melihat Gambaran besar mengenai hubungan 

yang dihipotesiskan diantara konstruk digunakan (Hair et al., 2014). Jika nilai path 

coefficient mendekati +1, maka hasil bersifat positif. Namun, jika nilai path coefficient 

mendekati -1, maka hasil bersifat negatif.  

Tabel 4.10 Path Coefficient 

Hubungan Path Coefficient Keterangan 

Tourist Emotional Experience → Revisit Intention 0,456 Positif 

Tourist Emotional Experience → Satisfaction 0,865 Positif 

Satisfaction → Revisit Intention 0,438 Positif 

(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Pada Tabel 4.10 menunjukkan nilai path coefficient antar variabel yang berada 
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pada kisaran +1, baik hubungan antara tourist emotional experience dengan revisit 

intention dan satisfaction, maupun hubungan antara satisfaction dengan revisit 

intention, sehingga hasilnya dapat dikatakan bersifat postif. Selain itu, juga dipaparkan 

path coefficient yang menunjukkan peran mediasi satisfaction terhadap hubungan 

variabel independen tourist emotional experience dengan variabel dependen revisit 

intention pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Path Coefficient variabel mediasi 

Hubungan Path Coefficient Keterangan 

Tourist Emotional Experience → Satisfaction → Revisit 

Intention 
0,379 Positif 

(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Berdasarkan dengan Tabel 4.11, menunjukkan bahwa variabel independen dalam 

model ini memiliki nilai path coefficient dengan angka positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa, semakin besar nilai path coefficient pada variabel independen terhadap variabel 

dependen maka pengaruh antar variabel juga semakin kuat. 

4.5 Uji Hipotesis PLS-SEM 

Pengujian hipotesis PLS-SEM ini menggunakan bootstrapping melalui software 

SmartPLS 3.0. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan hubungan 

antar variabel laten. Hasil signifikansi pengujian hipotesis dapat dilihat melalui nilai t-

statistic dan p-value dari setiap hubungan antar variabel. Tingkat signifikansi inilah 

yang dapat menentukan suatu hipotesis penelitian diterima maupun ditolak. Taraf 

signifikan yang digunakan pada pengujian hipotesis penelitian ini yaitu sebesar 0,05 

atau 5%, yang menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan yang hendak dicapai pada 

penelitian ini sebesar 95%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hubungan antar 

variabel dapat dikatakan signifikan apabila p-value ≤ 0,05 dan nilai t-statistic ≥ 1,96. 

Hasil bootstrapping dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut, 
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Gambar 4.14 Hasil Bootstrapping Antar Variabel Laten 

Lebih lanjut, hasil uji hipotesis PLS-SEM yang sudah ada dimasukkan ke dalam 

Tabel 4.12 untuk mempermudah dalam mengetahui dan menganlaisis data. 

Tabel 4.12 Uji hipotesis 

Hubungan T-

Statistic 

P-

Value 

Keterangan Hasil 

Tourist Emotional Experience → 

Satisfaction 
31,857 0,000 Signifikan Diterima 

Tourist Emotional Experience → 

Revisit Intention 
3,765 0,000 Signifikan Diterima 

Satisfaction → Revisit Intention 3,430 0,001 Signifikan Diterima 

(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Tabel 4.12, menunjukkan bahwa nilai masing-masing t-statistic dan p-value 

dari ketiga hubungan variabel memiliki indikasi berpengaruh signifikan. Hasil 

perhitungan nilai t-statistic dari ketiga hubungan variabel lebih dari 1,96 dan nilai p-

value lebih kecil dari 0,05. Sehingga hipotesis penelitian mengenai hubungan variabel 

tourist emotional experience terhadap revisit intention, tourist emotional experience 

terhadap satisfaction, dan satisfaction terhadap revisit intention diterima.  

Selain itu, penelitian ini juga berfokus untuk mengetahui pengaruh dari dimensi 

variabel tourist emotional experience (X) terhadap variabel dependen. Sehingga, uji 

hipotesis terkait hubungan antara dimensi dengan variabel dependen juga dilakukan. 

Hal itu dapat dilihat pada Gambar 4.15 yang menunjukkan hasil bootstrapping antara 

ketiga dimensi X terhadap Y dan Z. Serta dijelaskan terkait nilai t-statistic dan p-value 
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pada Tabel 4.13. 

 

Gambar 4.15 Hasil Bootstrapping Dimensi 

 

Gambar 4.16 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Tabel 4.13 Uji hipotesis dimensi terhadap variabel laten 

Hubungan 
T-

Statistic 

P-

Value 
Keterangan Hasil 

Joy → Satisfaction 3,405 0,001 Signifikan Diterima 

Love → Satisfaction 0,415 0,678 
Tidak 

signifikan 
Ditolak 

Positive Surprise → Satisfaction 4,500 0.000 Signifikan Diterima 
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Hubungan 
T-

Statistic 

P-

Value 
Keterangan Hasil 

Joy → Revisit Intention 1,416 0,157 
Tidak 

signifikan 
Ditolak 

Love → Revisit Intention 4,779 0,000 Signifikan Diterima 

Positive Surprise → Revisit Intention 1,442 0,150 
Tidak 

signifikan 
Ditolak 

(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Penelitian ini juga meneliti mengenai peran variabel mediasi terhadap variabel 

independen dan dependen. Hasil pengujian hipotesis mediasi tersebut dijelaskan pada 

Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Uji Hipotesis Mediasi 

Hubungan T-

Statistic 

P-

Value 

Keterangan Hasil 

Tourist Emotional Experience → 

Satisfaction → Revisit Intention 
3,392 0,001 Signifikan Diterima 

(Sumber: Hasil pengolahan data SmartPLS 2024) 

Berdasarkan Tabel 4.14 peran mediasi yaitu, variabel satisfaction memediasi 

hubungan antara tourist emotional experience dengan revisit intention. Hasil dari 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel satisfaction memediasi hubungan 

antara tourist emotional experience dengan revisit intention karena nilai t-statistic dan 

p-value sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, sehingga dinyatakan berpengaruh 

signifikansi.  

4.6 Pembahasan Hipotesis Penelitian PLS-SEM  

Dilakukan analisis lebih lanjut pada setiap hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini baik hipotesis utama maupun hipotesis mediasi. Analisis hipotesis ini 

dijelaskan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan menghubungkan dengan 

teori-teori pendukung yang membangun model penelitian. Analisis hipotesis yang 

dilakukan dengan memperhatikan perolehan nilai p-value, jika nilai p-value lebih kecil 

dari 0,05, maka memiliki pengaruh yang signifikan antar variabel. 

1. Hipotesis 1a: Joy berpengaruh positif terhadap satisfaction di Pantai Kuta 

NTB 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa dimensi joy (EJ) terhadap variabel 
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satisfaction (SAT) memiliki nilai t-statistic 3,405 dan p-value 0,001. Berdasarkan hasil 

perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan 

nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1a 

yaitu joy berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfcation di Pantai Kuta NTB 

diterima. 

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu (Hosany & 

Gilbert, 2010; dan Pham et al, 2021) yang menyatakan bahwa joy kuat dan berpengaruh 

positif terhadap satisfaction wisatawan pada destinasi wisata. Pada penelitian ini, hasil 

pengujian H1a membuktikan bahwa kepuasan dalam berwisata atau mengunjungi 

Pantai Kuta NTB dipengaruhi oleh perasaan bahagia atau senang. Hasil ini dapat terjadi 

karena emosi positif seperti joy dapat memperkuat pengalaman menyenangkan 

individu sehingga meningkatkan kepuasan (Fredrickson, 2001). Selin itu, perempuan 

muda yang bekerja dan memiliki pendapatan sendiri mempunyai kebebasan finansial 

sehingga membuat mereka lebih mungkin merasakn joy di Pada Kuta NTB yang 

memberikan kesenangan dan hiburan dari rutinitas sehari-hari. 

2. Hipotesis 1b: Love berpengaruh positif terhadap satisfaction di Pantai Kuta 

NTB 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa dimensi love (EL) terhadap 

variabel satisfaction (SAT) memiliki nilai t-statistic 0,415 dan p-value 0,678. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic lebih 

kecil dari 1,96 dan nilai p-value lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 1b yaitu love berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfcation 

di Pantai Kuta NTB ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil dari beberapa penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Prayag et al, 2013; dan Pham et al, 2021) yang menyatakan 

bahwa love berpengaruh signifikan terhadap satisfaction pada destnasi wisata. Namun, 

hasil pengujian hipotesis ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hosany & 

Gilbert, 2010) yang menunjukkan hasil bahwa dimensi love tidak berpengaruh 

signifikan terhadap satisfaction destinasi wisata. Pada penelitian ini, hasil pengujian 
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hipotesis 1b membuktikan bahwa perasaan cinta  tidak mempengaruh positif terhadap 

kepuasan wisatawan saat mengunjungi Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat (NTB). Hal 

ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan kunjungan yang dilakukan wisatawan ke 

Pantai  Kuta NTB saat mereka tidak dalam kondisi emosional yang baik, sehingga love 

tidak akan cukup untuk memberikan kepuasan. Meskipun, perasaan cinta  terhadap 

suatu destinasi wisata dapat mempengaruhi keterikatan emosional, namun tidak selalu 

berhubungan langsung dengan kepuasan (Yuksel et al¸2010). Selain itu masyarakat 

Surabaya memiliki gaya hidup yang dinamis dan selalu mencari pengalaman baru, 

seperti yang dikatakan oleh (Pearce & Lee, 2005) bahwa pencarian variasi dan 

pengalaman baru adalah motivasi utama bagi wisatawan muda.  

3. Hipotesis 1c: Positive surprise berpengaruh positif terhadap satisfaction di 

Pantai Kuta NTB 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa dimensi positive surprise (EPS) 

terhadap variabel satisfaction (SAT) memiliki nilai t-statistic 4,500 dan p-value 0,000. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic lebih 

besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 1c yaitu positive surprise berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

satisfcation di Pantai Kuta NTB diterima. 

Hasil ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu milik (Hosany & Gilbert, 

2010; dan Prayag et al, 2013) yang menemukan bahwa positive surprise berpengaruh 

signifikan terdapat satisfaction pada destnasi wisata. Pada penelitian ini, hasil 

pengujian H1c membuktikan bahwa kepuasan dalam berwisata atau mengunjungi 

Pantai Kuta NTB dipengaruhi oleh perasaan oleh perasaan terkejut yang positif. Selain 

itu, Surabaya sendiri hanya memiliki sedikit pantai dan tidak sebagus Pantai Kuta NTB 

yang memberikan pemandangan indah, sehingga menjadi hal yang wajar bila 

masyarakat Surabaya terutama yang masih berusia muda merasa puas saat 

mengunjungi Pantai Kuta NTB. 

4. Hipotesis 2a: Joy berpengaruh positif terhadap revisit intention di Pantai 

Kuta NTB 
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Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa dimensi joy (EJ) terhadap variabel 

revisit intention (RVI) memiliki nilai t-statistic 1,416 dan p-value 0,157. Berdasarkan 

hasil perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic lebih kecil dari 1,96 

dan nilai p-value lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

2a yaitu joy berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit intention di Pantai Kuta 

NTB ditolak. 

Hasil ini tidak sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Reliano et al, 2021; Qathrunada et al, 2021; dan Anggraeni, 2022) yang menyatakan 

bahwa joy berpengaruh signifikan terhadap revisit intention di destinasi wisata. Pada 

penelitian ini, hasil pengujian H2a membuktikan bahwa niat berkunjung kembali 

wisatawan ke Pantai Kuta NTB tidak dipengaruhi oleh perasaan bahagia atau senang. 

Meskipun joy dapat meningkatkan peuasan, namun joy tidak selalu mendorong niat 

berkunjung kembali ke Pantai Kuta NTB, hal tersebut karena adanya kemungkinan 

faktor lain yang menjadi pertimbangan seperti biaya, kemudahan akses, dan waktu 

(Baker & Crompton, 2000a). Jarak dan biaya perjalanan bagi masyarakat muda 

Surabaya berkemungkinan menghali niat mereka untuk kembali dalam waktu dekat. 

5. Hipotesis 2b: Love berpengaruh positif terhadap revisit intention di Pantai 

Kuta NTB 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa dimensi love (EL) terhadap 

variabel revisit intention (RVI) memiliki nilai t-statistic 4,779 dan p-value 0,000. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic lebih 

besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis 2b yaitu love berpengaruh positif dan signifikan terhadap revisit 

intention di Pantai Kuta NTB diterima. 

Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitain terdahulu milik (Reliano et al, 2021; 

Qathrunada et al, 2021; dan Anggraeni, 2022) yang menunjukkan bahwa love 

bepengaruh signifikan terhadap revisit intention pada destinasi wisata. Pada penelitian 

ini, hasil pengujian H2b membuktikan bahwa niat berkunjung kembali ke destinasi 

wisata Pantai Kuta NTB dipengaruhi oleh perasaan cinta. Meskipun joy dan positive 
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surprise mungkin tidak selalu mendorong niat berkunjung kembali, namun perasaan 

cinta terhadap Pantai Kuta NTB dapat membuat keinginan berkunjung kembali ke 

destinasi tersebut. Terlebih bagi perempuan di Surabaya yang memiliki keterikatan 

emosional yang kuat (love) terhadap Pantai Kuta NTB seperti merasakan keramahan 

masyarakat lokal mungkin akan terdorong untuk berkunjung kembali. 

6. Hipotesis 2c: Positive surprise berpengaruh positif terhadap revisit intention 

di Pantai Kuta NTB 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa dimensi positive surprise (EPS) 

terhadap variabel revisit intention (RVI) memiliki nilai t-statistic 1,442 dan p-value 

0,150. Berdasarkan hasil perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic 

lebih kecil dari 1,96 dan nilai p-value lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2c yaitu positive surprise berpengaruh positif terhadap 

revisit intention di Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat (NTB) ditolak. 

Hasil ini tidak sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu (Reliano et al, 2021; 

Qathrunada et al, 2021; dan Anggraeni, 2022) yang menemukan bahwa positive 

surprise bepengaruh signifikan terhadap revisit intention pada destinasi wisata. Pada 

penelitian ini, hasil pengujian H2c membuktikan bahwa niat berkunjung kembali 

wisatawan ke Pantai Kuta NTB tidak dipengaruhi oleh perasaan terkejut yang positif. 

Sama halnya dengan joy, perasaan puas terhadap kejutan positif tidak selalu 

mendorong niat berkunjung kembali ke Pantai Kuta NTB karena adanya kemungkinan 

faktor lain (Baker & Crompton, 2000). Hal yang dapat menjadi faktor bagi perempuan 

muda yang bekerja adalah keterbatasan cuti sehingga meskipun pada kunjungan 

pertama mereka merasa puas, namun adanya kesibukan dapat menghalangi niat untuk 

berkunjung kembali ke Pantai Kuta NTB. Kim et al (2011), menyatakan bahwa waktu 

yang terbatas dan komitmen pada pekerjaan adalah faktor signifikan yang 

mempengaruhi keputusan untuk berlibur kembali 

7. Hipotesis 3: Satisfaction berpengaruh positif terhadap revisit intention di 

Pantai Kuta NTB 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa variabel satisfaction (SAT) 
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terhadap variabel revisit intention (RVI) memiliki nilai t-statistic 3,606 dan p-value 

0,000. Berdasarkan hasil perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic 

lebih besar dari ≥ 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 3 yaitu satisfaction berpengaruh positif terhadap revisit 

intention di Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat (NTB) diterima. 

Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Hwang dan Lyu, 2015; Lee et al, 2019; Munawar et al 2023) yang menyatakan bahwa 

satisfaction berpengaruh signifikan terhadap revisit intention wisatawan di destinasi 

wisata. Pada penelitian ini, hasil pengujian H3 membuktikan bahwa niat berkunjung 

kembali ke destinasi wisata Pantai Kuta NTB dipengaruhi oleh kepuasan wisatawan. 

8. Hipotesis 4: Satisfaction memediasi hubungan antara tourist emotional 

experience terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB 

Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa variabel satisfaction (SAT) secara 

signifikan memediasi hubungan antara tourist emotional experience (TEE) dengan 

revisit intention (RVI) di Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat (NTB). Hal itu dilihat dari 

nilai t-statistic yang menunjukkan angka 3,392 dan p-value 0,001. Berdasarkan hasil 

perhitungan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai t-statistic lebih besar dari 1,96 dan 

nilai p-value lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 yaitu 

variabel satisfaction memediasi hubungan antara tourist emotional experience terhadap 

revisit intention di Pantai Kuta Nusa Tenggara Barat (NTB) diterima. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu milik (Han & Back, 2007; dan Han 

et al, 2009) yang menunjukkan bahwa kepuasan secara signifikan memediasi perasaan 

emosi konsumsi terhadap niat berkunjung kembali. Pada penelitian ini, hasil pengujian 

H4 membuktikan bahwa kepuasan adalah mediator utama dalam pengaruh pengalaman 

emosional wisatawan terhadap niat berkunjung kembali ke destinasi wisata Pantai Kuta 

NTB.  

Hasil uji hipotesis penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi diperlukan 

saat ingin mengunjungi suatu destinasi wisata. Motivasi menjadi teori utama dalam 

penelitian ini yang mana mengindikasikan bahwa sikap atau perilaku wisatawan 
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terhadap destinasi wisata dapat dipengaruhi oleh motivasi yang mereka miliki. Hal itu 

sesuai dengan hasil temuan pada penelitian ini, di mana motivasi wisatawan dapat 

berupa perasaan senang, cinta, kejutan postif, serta kepuasan yang dapat 

mempengaruhi niat untuk berkunjung kembali ke Pantai Kuta NTB. 

4.7 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

beberapa implikasi penelitian yang dapat memberikan kontribusi pada teori yang 

digunakan dan studi kasus yang diangkat. Penelitian ini mempunyai dua implikasi 

penelitian, yaitu teoritis dan manajerial. 

4.7.1 Implikasi Teoritis 

Pada penelitian ini implikasi teoritis digunakan untuk memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan suatu teori. Penelitian ini menggunakan Teori Motivasi dan 

Teori Budaya di bidang pariwisata dengan variabel independen, yaitu tourist emotional 

experience. Selain itu, penelitian ini menggunakan studi kasus pada destinasi wisata 

Pantai Kuta di Nusa Tenggara Barat (NTB) yang belum banyak diteliti sebelumnya 

sehingga membantu kebaharuan dan literatur pada penelitian di bidang serupa. 

Berdasarkan hasil analisis PLS-SEM, penelitian ini mengonfirmasi Teori Motivasi 

(Mansfeld 1992) yang menjelaskan bahwa motivasi memiliki peran penting dalam 

memahami pilihan wisatawan. Dalam hal ini, diketahui bahwa perasaan emosional 

wisatawan menjadi motivasi mereka dalam memilih destinasi wisata. Selain itu, selaras 

dengan pernyataan Antonia et al (2013) yang mana motivasi memicu setiap evaluasi 

yang dilakukan wisatawan terhadap suatu destinasi, seperti kepuasan dan niat 

berkunjung kembali. Meskipun motivasi dianggap sebagai faktor penting dalam 

keputusan berkunjung wisatawan, namun motivasi hanyalah satu dari banyak faktor 

yang membantu menjelaskan perilaku wisatawan (Crompton, 1979), faktor lainnya 

dapat berupa pengalaman wisatawan.  

Penelitian ini juga mengonfirmasi Teori Pengalaman Wisatawan menjadi salah 

satu prediktor terpenting dari niat perilaku seorang wisatawan, yang mencakup segala 

hal yang dialami di destinasi mereka, seperti emosi (Sthapit, Björk, & Coudounaris, 
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2017). Pada penelitian ini digunakan faktor emosi dalam pengalaman wisatawan yang 

mana menurut (Hosany & Gilbert, 2010) emosi yang positif yang terdiri dari joy, love, 

dan positive surprise dapat dapat mempengaruhi perilaku pasca-konsumsi seperti 

kepuasan, dan niat untberkunjung kembali. Selaras dengan pernyataan (Lailin & 

Alnahuna, 2023; Irsyadi & Andriani, 2024) bahwa pengalaman wisatawan dari sisi 

emosional mempengaruhi kepuasan dan niat berkunjung kembali wisatawan di 

destinasi wisata bahari atau pantai. Di mana pada penelitian ini ditemukan bahwa 

beberapa pengalaman emosional wisatawan berpengaruh positif terhadap kepuasan 

dan niat berkunjung kembali. 

Penelitian ini juga mengonfirmasi Teori Budaya di mana pengalaman 

wisatawan dan intepretasinya mencakup aturan eksplisit dan implisit (Herbig & 

Dunply, 1998). Sehingga, dapat dikatakan teori budaya menunjukkan nilai-nilai dan 

normal budaya mempengruhi bagaimana wisatawan merespon pengalaman 

emosional pada destinasi wisata Pnatai Kuta NTB. Sesuai dengan pernyataan 

(Kusherdyana, 2020) bahwa budaya pariwisata merujuk pada hasil perilaku semua 

orang yang terlibat dalam proses pariwisata, seperti wisatawan dan pihak yang 

menawarkan produk dan layanan pariwisata. 

4.7.2 Implikasi Manajerial  

Implikasi manajerial pada penelitian ini digunakan sebagai prioritas perbaikan 

yang harus dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait dengan destinasi wisata Pantai 

Kuta NTB, yaitu pihak pengelola wisata dan pemerintah kabupaten Lombok Tengah. 

Implikasi manajerial pada penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji hipotesis 

dengan teknik analisis PLS-SEM (Partial Least Square-Structural Equation 

Modelling). Implikasi manajerial yang dapat dilakukan oleh pihak pengelola destinasi 

wisata adalah mengevaluasi dan terus meningkatkan kualitas pelayanan maupun 

fasilitas yang ada di destinasi wisata sehingga wisatawan dapat lebih merasakan 

pengalaman emosional positif yang merujuk pada kepuasan terhadap destinasi wisata. 

Selain itu, pihak pengelola destinasi wisata juga dapat menyediakan berbagai hiburan, 

seperti aktivitas rekreasi ataupun acara seni dan budaya lokal yang dapat meningkatkan 
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interaksi wisatawan dengan lingkungan sekitar sehingga memberikan mereka 

pengalaman yang menyenangkan dan menciptakan perasaan ingin berkunjung kembali 

ke Pantai Kuta NTB.  

Sementara itu, implikasi manajerial yang dapat dilakukan oleh pemerintah 

kabupaten Lombok Tengah adalah dengan mengembangkan kebijakan atau program 

loyalitas kepada wisatawan yang berkunjung kembali seperti, diskon khusus atau 

hadiah eksklusif. Dapat juga merancang strategi pemasaran yang lebih menarik lagi 

terutama melalui digital marketing seperti mengaktifkan media sosial dan bekerjasam 

dengan influencer agar dapat meningkatkan rasa puas terhadap Pantai Kuta NTB yang 

memicu niat berkunjung kembali wisatawan. Selain itu pemerintah kabupaten Lombok 

Tengah juga dapat membuat aplikasi yang memberikan informasi lengkap tentang 

fasilitas, hiburan, aktivitas, dan event yang ada di Pantai Kuta NTB yang menyertakan 

fitur ulasan dan rekomendasi agar meningkatkan kepuasan wisatawan. Serta, dapat 

mengimplementasikan protokol kebersihan dan keamanan yang ketat untuk 

memastikan kenyamanan wisatawan, sehingga membentuk perasaan puas dan 

keinginan berkunjung kembali ke Pantai Kuta NTB.  
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Tabel 4.15 Implikasi Manajerial 

Metode 

Analisis 
Temuan Implikasi Manajerial Pihak Terkait 

PLS-

SEM 

Joy dan Positive surprise tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

revisit intention di Pantai Kuta NTB 

Mengevaluasi dan terus meningkatkan kualitas pelayanan 

maupun fasilitas yang ada di destinasi wisata sehingga 

wisatawan dapat lebih merasakan pengalaman emosional positif 

yang merujuk pada kepuasan terhadap Pantai Kuta NTB. Pengelola 

Destinasi 

Wisata Pantai 

Kuta NTB Love berpengaruh positif signifikan 

terhadap revisit intention di Pantai Kuta 

NTB 

Menyediakan berbagai berbagai hiburan, seperti aktivitas 

rekreasi ataupun acara seni dan budaya lokal yang dapat 

meningkatkan interaksi wisatawan dengan lingkungan sekitar 

sehingga memberikan mereka pengalaman yang menyenangkan 

dan menciptakan perasaan ingin berkunjung kembali ke Pantai 

Kuta NTB. 

Joy dan Positive surprise berpengaruh 

positif signifikan terhadap Satisfaction 

di Pantai Kuta NTB 

Mengimplementasikan protokol kebersihan dan keamanan yang 

ketat untuk memastikan kenyamanan wisatawan, sehingga 

membentuk perasaan puas dan keinginan berkunjung kembali 

ke Pantai Kuta NTB. 

Pemerintah 

Kabupaten 

Lombok 

Tengah 

Love tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap Satisfaction di 

Pantai Kuta NTB 

Mengembangkan kebijakan atau program loyalitas kepada 

wisatawan yang berkunjung kembali ke Pantai Kuta NTB 

seperti, diskon khusus atau hadiah eksklusif. 

Satisfaction berpengaruh positif 

signifikan terhadap revisit intention di 

Pantai Kuta NTB 

Merancang strategi pemasaran yang lebih menarik lagi terutama 

melalui digital marketing seperti mengaktifkan media sosial dan 

bekerjasam dengan influencer agar dapat meningkatkan rasa 

puas terhadap Pantai Kuta NTB yang memicu niat berkunjung 

kembali wisatawan 

Satisfaction memediasi pengaruh tourist 

emotional experience terhadap revisit 

intention di Pantai Kuta NTB 

Membuat aplikasi yang memberikan informasi lengkap tentang 

fasilitas, hiburan, aktivitas, dan event yang ada di Pantai Kuta 

NTB yang menyertakan fitur ulasan dan rekomendasi agar 

meningkatkan kepuasan wisatawan. 
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(Halaman sengaja dikosongkan) 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh 

pengalaman emosional wisatawan (tourist emotional experience) terhadap niat 

berkunjung kembali yang dimediasi kepuasan pada destinasi wisata bahari Pantai Kuta 

di NTB. Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, didapatkan beberapa kesimpulan penelitian yang sesuai dengan tujuan 

awal penelitian, yaitu,  

1. Mayoritas responden yang mengunjungi Pantai Kuta di Nusa Tenggara Barat 

(NTB) adalah perempuan berusia 23 tahun berdomisili di Kota Surabaya dan 

bekerja sebagai pegawai swasta serta berstatus belum menikah. Hal itu 

menunjukkan bahwa. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena destinasi wisata 

Pantai Kuta NTB lebih menarik bagi wanita muda dikarenakan aktivitas atau 

hiburannya yang menarik seperti berenang, berjemur, wahana air, dan hiburan 

malam, serta informasi mengenai wisata Pantai Kuta NTB lebih mudah diakses 

melalui internet dan media sosial, yang mana mayoritas penggunanya adalah 

anak muda. Masyarakat kota Surabaya juga berpotensi memiliki kebutuhan 

berwisata yang lebih tinggi dari rutinitas sehari-hari. Lebih lanjut, pegawai 

swasta umumnya memiliki penghasilan yang stabil atau cukup sehingga 

memungkinkan mereka untuk berwisata ke destinasi yang jauh. Serta, wisatawan 

yang belum menikah memiliki fleksibilitas waktu dan pilihan destinasi wisata 

yang lebih tinggi. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis PLS-SEM, diketahui bahwa,  

• H1a dan H2a: dimensi joy berpengaruh positif signifikan terhadap 

satisfaction di Pantai Kuta NTB, namun berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kepuasan wisatawan terkait destinasi dipengaruhi oleh perasaan 

senang. Sedangkan, niat berkunjung kembali wisatawan tidak dipengaruhi 
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oleh perasaan senang. Hasil ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

(Qathrunada et al, 2021) yang menunjukkan bahwa perasaan senang 

berpengaruh positif dn signifikan terhadap niat berkunjung kembali.  

• H1b dan H2b: dimensi love berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

satisfaction di Pantai Kuta NTB, namun berpengaruh positif signifikan 

terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB. Hal itu menunjukkan bahwa 

kepuasan wisatawan terkait destinasi tidak dipengaruhi oleh perasaan cinta. 

Sedangkan, niat berkunjung kembali wisatawan dipengaruhi oleh perasaan 

cinta. Hasil ini berkebalikan dengan penelitian sebelumnya (Prayag et al, 

2013) yang menunjukkan bahwa love berpengaruh positif signifikan 

terhadap satisfaction. 

• H1c dan H2c: dimensi positive surprise berpengaruh positif signifikan 

terhadap satisfaction di Pantai Kuta NTB, namun berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan terkait destinasi dipengaruhi oleh 

perasaan terkejut positif. Sedangkan, niat berkunjung kembali wisatawan 

tidak dipengaruhi oleh perasaan terkejut positif. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya (Pham et al, 2021) yang menyatakan bahwa positive 

surprise tidak berpengaruh signifikan terhadap satisfaction. 

• H3: Selain itu, variabel satisfaction menunjukkan pengaruh positif 

signifikan terhadap revisit intention di Pantai Kuta NTB, yang mana 

menunjukkan bahwa kepuasan yang dirasakan saat mengunjungi destinasi 

wisata dapat membuat wisatawan memiliki niat untuk berkunjung kembali. 

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Endah et al (2017) yang 

menjelaskan bahwa satisfaction tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention (revisit intention). 

• H4: Serta, diketahui pula bahwa satisfaction memediasi hubungan antara 

tourist emotional experience dengan revisit intention pada Pantai Kuta NTB, 

yang mana menunjukkan bahwa kepuasan berperan penting sebagai 
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mediator untuk melihat pengaruh pengalaman emosional wisatawan 

terhadap niat berkunjung kembali. Hasil ini berkebalikan dengan penelitian 

(Prayag et al, 2021) yang menyatakan bahwa satisfaction tidak memediasi 

hubungan antara tourist emotional experience dan behavioral intention 

(revisit intention). 

3. Terdapat empat implikasi manajerial yang dapat menjadi rekomendasi perbaikan 

yang harus dilakukan oleh pihak-pihak terkait seperti pemerintah Kabupaten 

Lombok Tengah dan pengelola destinasi wisata terhadap Pantai Kuta NTB. 

Pertama, mengevaluasi dan terus meningkatkan kualitas pelayanan maupun 

fasilitas yang ada di destinasi wisata sehingga wisatawan dapat lebih merasakan 

pengalaman emosional positif yang merujuk pada kepuasan terhadap Pantai Kuta 

NTB. Kedua, menyediakan berbagai fasilitas maupun hiburan yang dapat 

meningkatkan interaksi wisatawan dengan lingkungan sekitar sehingga 

memberikan mereka pengalaman yang menyenangkan dan menciptakan 

perasaan ingin berkunjung kembali ke Pantai Kuta NTB. Ketiga, merancang 

strategi pemasaran yang lebih menarik lagi terutama melalui digital marketing 

seperti mengaktifkan media sosial dan bekerjasama dengan influencer agar dapat 

meningkatkan rasa puas terhadap Pantai Kuta NTB yang memicu niat 

berkunjung kembali wisatawan. Lalu, rekomendasi yang terakhir adalah 

menciptakan inovasi terkait layanan, fasilitas, hiburan, dan wahana yang dapat 

dinikmati oleh wisatawan sehingga akan tercipta perasaan puas yang berasal dari 

pengalaman emosional mereka dan membentuk keinginan berkunjung kembali 

ke Pantai Kuta NTB. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa ketebatasan 

dalam penelitian ini, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Saran-saran yang 

diberikan diharapkan dapat membantu atau menjadi acuan dalam melakukan penelitian 

lanjutan agar memberikan hasil yang lebih komprehensif. 
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5.2.1 Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu dipertimbangkan untuk 

penelitian lanjutan sebagai berikut:  

1. Responden pada penelitian ini didominasi oleh wisatawan yang berdomisili di 

Jawa Timur yaitu sebesar 64,52%, yang mana menunjukkan kurang tersebarnya 

kuesioner ke berbagai daerah lain 

2. Terdapat kemungkinan pengisian respon ”netral” pada jawaban kuesioner 

3. Survey pada penelitian ini hanya ditujukan untuk wisatawan domestik saja yang 

pernah mengunjungi Pantai Kuta NTB saja, sehingga kurang bervariasi hasil 

yang didapatkan 

4. Hanya meneliti satu variabel independen yaitu tourist emotional experience 

5.2.2 Saran untuk penelitian selanjutnya 

Untuk mengatasi keterbatasan penelitian yang ada, diberikan beberapa saran atau 

rekomendasi untuk penelitian selanjutanya sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada responden di wilayah selain Jawa 

Timur, agar diperoleh hasil yang lebih beragam dan unik.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan skala ukur genap dengan 

menghilangkan pilihan ”netral” agar tidak ada jawaban netral 

3. Penelitian selanjutnya dapat melakukan survei tidak hanya pada wisatawan 

domestik namuan juga mancanegara yang pernah berkunjung ke Pantai Kuta 

NTB. Sehingga, datanya dapat dikomparasikan serta mengetahui lebih dalam 

mengenai pengalaman dan perasaan wisatawan saat mengunjungi destinasi 

wisata 

4. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat lebih mengeksplor variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap perilaku wisatawan pada destinasi wisata 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

(Pertanyaan saringan) 

 

  

(Pertanyaan profil responden) 
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(Pertanyaan Variabel Tourist Emotional Experience (Joy, Love, dan Positive Surprise) 
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(Pertanyaan Variabel Satosfaction) 

 

  

(Pertanyaan Variabel Revisit Intention) 

 

 

(Bagian Penutup) 

 

Link kuesioner: 

https://bit.ly/PengalamanWisatawandiPantaiKutaNTBLombok 

https://bit.ly/PengalamanWisatawandiPantaiKutaNTBLombok
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Lampiran 2. Flyer Kuesioner  
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Lampiran 3. Penyebaran Kuesioner Secara Online  
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Lampiran 4. Data Demografi Responden 

No 
Inisial Nama 

Responden 

Domisili 

Kota/Kabupaten 

Jenis 

Kelamin 
Usia Pekerjaan 

Status 

Pernikahan 

1 RT Surabaya Laki-laki 55 Wiraswasta Menikah 

2 Y Lumajang Laki-laki 22 Pelajar/Mahasiswa Belum menikah 

3 AP  Bojonegoro Laki-laki 53 Pegawai swasta Menikah 

4 NP Surabaya Perempuan 54 Wiraswasta Menikah 

5 L Surabaya Perempuan  53 Pegawai swasta Menikah  

6 SB Surabaya Perempuan  23 Freelance Belum menikah  

7 RW Surabaya Perempuan  56 Wiraswasta Menikah  

8 B Sidoarjo  Laki-laki 53 Pegawai swasta Menikah  

9 R Surabaya Perempuan 23 Pelajar/Mahasiswa Belum menikah  

10 IS Surabaya Laki-laki 58 Wiraswasta Menikah  

11 GR Surabaya Laki-laki 53 Wiraswasta Menikah  

12 TS Surabaya Perempuan  50 Ibu Rumah Tangga Menikah  

13 R Surabaya Laki-laki 57 Advokat Menikah  

14 DR Gresik Perempuan  45 Ibu Rumah Tangga Menikah  

15 YD Sidoarjo Laki-laki 53 Wiraswasta Menikah  

16 S DKI JKT Perempuan  52 Pegawai swasta Menikah  

17 T Semarang Perempuan  72 Ibu Rumah Tangga Menikah  

18 A Sidoarjo Laki-laki 51 Guru/Dosen Menikah  

19 YFN Sidoarjo Perempuan  36 Pegawai BUMN Menikah 

20 SS Gresik Laki-laki 25 Pelajar/Mahasiswa Belum menikah  

21 OI Surabaya Perempuan  22 Pegawai swasta Belum menikah  

22 KAK Denpasar Laki-laki 23 Pegawai swasta Belum menikah  

23 LR Jakarta Perempuan 22 Pegawai swasta Belum menikah  

24 D Surabaya Laki-laki 23 Belum bekerja Belum menikah  

25 PYS Surabaya Laki-laki 51 Pegawai swasta  Menikah  

26 A Yogyakarta Laki-laki 26 Pegawai swasta Belum menikah  

27 K Mojokerto Laki-laki 55 Lurah Menikah  

28 IR  Surabaya  Laki-laki 25 Pegawai swasta Belum menikah  

29 K Sidoarjo Laki-laki 60 PNS Menikah  

30 L Sidoarjo Laki-laki 40 PNS Menikah  

31 TK Sidoarjo  Perempuan 51 Ibu Rumah Tangga Menikah 

32 SN Sidoarjo  Laki-laki 48 Pegawai swasta Menikah 

33 AFR Surabaya Laki-laki 24 Pegawai swasta Belum menikah  

34 V Mataram Laki-laki 24 Perawat Belum menikah  

35 CKS Jakarta Perempuan 22 Pegawai swasta Belum menikah  

36 AIS  Tangerang Perempuan 23 Pegawai swasta Belum menikah  

37 BC Banyuwangi Perempuan 24 Ibu Rumah Tangga  Menikah  

38 Y Denpasar Laki-laki 35 Pegawai swasta  Menikah  

39 A  Badung Laki-laki 39 Wiraswasta Menikah 

40 AR  Surabaya Perempuan 23 Wiraswasta Belum menikah  

: : : : : : : 

155 HP Banyuwangi Perempuan 23 Pelajar/Mahasiswa Belum Menikah 
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Lampiran 5. Data Kuesioner Penelitian 

Responden 

TEE 
SAT RVI 

EJ EL EPS 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

RT 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 

Y 4 5 5 5 6 4 3 5 3 5 6 5 6 5 6 6 5 5 5 5 7 7 6 5 4 

AP 6 4 5 4 3 1 3 1 2 2 4 4 3 3 5 4 2 3 2 3 4 3 3 1 1 

NP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

L 6 6 7 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

SB 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

RW 5 5 6 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 7 6 6 6 6 6 6 6 5 5 

B 5 5 6 6 5 4 5 6 5 7 6 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

R 7 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 4 5 

IS 5 5 5 6 5 5 5 5 6 6 7 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 

GR 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

TS 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

R 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 6 5 6 6 6 6 6 4 4 4 3 6 

DR 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

YD 7 5 5 7 7 6 7 6 6 6 1 1 6 1 1 2 2 1 4 4 1 1 1 1 7 

S 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 6 5 6 6 4 5 5 6 6 6 6 6 6 5 5 

T 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 5 7 7 7 7 7 5 5 5 5 5 

A 4 5 4 5 5 3 3 5 3 5 7 7 5 6 6 5 4 4 3 3 2 2 2 3 3 

YFN 6 6 7 6 6 5 6 7 5 6 7 7 7 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 7 7 

SS 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 7 7 6 5 5 6 6 6 6 7 7 7 7 4 6 

OI 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 5 6 5 7 5 

KAK 5 6 7 6 6 6 6 7 6 6 7 7 7 7 6 7 6 7 7 6 6 6 6 6 5 

LR 6 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 

D 6 5 5 5 6 4 4 6 5 5 6 6 5 5 5 6 5 5 5 5 4 4 3 4 7 

PYS 7 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

A 6 6 5 5 7 6 5 5 6 6 5 6 4 4 6 6 7 6 6 6 6 5 6 4 5 
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K 5 6 6 6 5 5 6 5 5 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6 6 4 4 

IR 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

K 5 4 6 5 5 5 5 6 5 5 5 4 5 5 6 6 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

L 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 

TK 5 6 6 5 5 5 5 6 6 5 7 7 6 5 6 6 5 6 5 5 6 6 5 5 5 

SN 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

AFR 5 5 4 6 4 5 5 5 3 3 4 2 4 3 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 4 

V 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 2 3 

CKS 6 6 7 6 6 5 5 5 5 5 6 6 7 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

AIS 5 7 5 6 5 2 2 2 2 3 5 6 6 5 5 6 7 6 6 6 3 3 3 2 2 

BC 5 6 5 6 6 4 4 4 4 5 5 6 5 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 2 3 

Y 6 6 5 6 6 5 6 7 6 7 7 6 6 4 4 6 6 7 6 6 6 6 4 3 3 

A 6 6 5 6 5 6 5 6 5 6 5 5 6 6 6 6 5 5 6 6 5 5 4 5 5 

AR 6 7 7 7 7 5 6 5 5 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 5 5 5 

U  5 5 6 6 5 5 5 5 5 5 6 6 6 3 3 7 4 5 5 5 5 3 4 2 2 

ASH  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 

PA 6 7 5 6 6 6 6 5 6 6 7 7 6 5 6 7 7 6 7 7 7 7 6 6 6 

BA 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

IS 6 6 7 6 6 7 6 7 6 7 7 6 6 7 6 6 5 6 6 6 6 6 6 7 6 

R 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

S 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 

NB 6 6 6 5 5 6 6 7 5 6 6 5 5 5 6 5 5 5 6 6 7 6 7 4 4 

RP 7 6 6 5 5 6 6 5 5 6 7 6 6 5 6 7 7 6 7 7 6 6 6 6 5 

I 7 7 7 7 7 5 6 6 6 6 7 7 7 5 4 6 7 6 6 6 6 6 5 5 6 

L 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

D 7 6 6 7 7 6 7 6 7 6 6 7 6 7 6 7 6 7 6 7 7 7 6 6 6 

REH 5 6 5 6 6 6 6 5 4 4 4 5 6 3 3 6 4 5 4 4 4 4 3 3 4 

CR 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

DST 7 7 7 7 7 5 6 7 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 5 

A 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

F 6 6 5 6 7 5 5 5 6 7 6 7 7 7 5 6 4 4 3 4 6 6 5 4 4 
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AM 7 7 6 5 6 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

AVJ 7 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 6 5 7 7 7 7 7 6 7 7 6 7 

D 6 7 7 7 6 5 6 6 5 5 6 7 7 5 4 6 6 6 6 6 7 7 7 5 6 

SS 6 7 7 6 6 7 7 6 6 7 6 7 6 6 5 6 7 7 6 7 7 6 6 5 6 

EP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 

IA 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 

A 6 6 6 6 6 4 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 

Y 7 7 7 7 7 5 5 6 5 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

S 5 5 6 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 6 6 5 5 5 4 2 4 

SCT 7 7 7 7 7 6 6 7 5 6 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 6 7 6 7 7 

GNH 7 7 6 6 7 7 7 6 6 6 6 6 7 6 6 7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 

DRF 7 6 6 7 6 7 6 7 6 7 6 7 6 7 6 6 6 6 6 6 7 6 7 6 7 

SVG 7 6 6 6 6 6 7 6 6 6 7 6 6 6 6 7 6 7 6 7 7 6 7 6 7 

INF 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 7 6 6 7 7 7 6 6 6 6 6 7 6 6 

QPA 7 7 6 6 6 6 7 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 7 6 6 7 6 6 6 6 

KS 3 2 1 1 2 3 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 

AH 7 6 6 6 6 6 6 7 7 7 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 7 7 7 

AW 6 6 6 7 6 6 7 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6 7 7 7 7 6 

RW 7 7 5 5 5 7 6 6 6 6 6 7 7 7 7 6 6 7 6 6 7 7 6 5 5 

EKH 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 6 7 7 6 6 6 6 7 7 7 5 6 6 7 6 

SR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Y 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

NB 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

H 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

A 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

MS 6 7 6 7 7 7 6 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

N 5 6 5 5 5 6 6 6 6 7 7 6 6 6 7 6 6 5 6 7 7 7 6 7 7 

PW 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 6 7 6 7 7 7 7 6 7 6 6 6 6 6 

SA 6 6 6 5 7 6 5 6 5 5 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 5 5 5 5 

R 5 7 6 7 7 5 5 5 5 5 6 6 6 4 7 6 6 5 7 7 7 6 6 6 5 

S 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
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LA 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 

D 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 6 6 5 4 4 5 5 5 5 6 7 7 6 3 3 

TP 6 7 5 7 7 5 6 6 6 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 5 6 6 6 6 

N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

GWU 6 7 7 7 7 5 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 6 5 5 5 5 

AU  3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 6 3 5 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 

NAS 7 7 7 7 7 4 4 5 4 4 7 7 7 7 6 7 7 7 6 6 7 7 7 5 5 

F 5 4 5 5 6 6 5 5 5 5 6 5 6 6 6 4 5 5 5 7 6 6 5 6 7 

AP  6 5 6 7 6 6 4 4 5 6 5 6 4 5 5 5 5 4 6 6 5 3 4 4 7 

BLP 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 5 5 4 3 3 5 3 5 4 3 

CNDL 6 4 5 5 6 4 4 5 6 6 5 5 5 4 4 5 4 5 5 6 4 4 4 5 5 

AI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 6 4 4 5 5 5 5 4 3 5 

FPS 5 6 6 6 6 4 5 4 5 5 5 5 6 5 5 7 6 6 6 6 6 5 6 6 6 

BAJ 5 5 4 4 4 4 6 4 5 6 6 4 5 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 5 4 

CSS 6 6 6 5 6 6 7 6 5 6 5 6 7 5 5 6 6 5 5 6 6 5 6 6 5 

BML 6 5 6 5 5 6 5 5 7 6 5 6 5 6 6 7 6 7 7 7 6 6 6 6 6 

TW 6 6 5 6 5 6 7 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 5 6 6 5 6 6 5 

BP 6 6 5 5 6 5 5 6 5 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 6 5 6 6 5 4 

SM 5 5 6 6 5 6 6 6 5 5 7 7 7 7 4 6 6 6 6 5 5 6 6 4 4 

PAY 6 6 6 7 7 4 6 5 5 5 6 5 5 4 4 5 6 4 4 5 4 4 4 4 4 

S 7 6 5 7 6 7 5 6 6 7 5 6 7 5 4 7 5 6 5 7 6 7 5 5 6 

MA  2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 4 1 2 2 2 1 1 1 3 4 1 

DK 5 5 5 5 5 5 4 4 4 6 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 

BL  6 7 7 7 7 6 5 6 5 6 7 7 7 6 5 7 7 7 6 6 7 7 7 5 4 

GSR 7 7 3 7 7 7 4 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 3 5 

J 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 6 7 7 4 6 6 7 6 6 7 7 7 7 7 6 

SIS 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

MAS 7 7 7 7 7 6 6 6 6 6 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 

RAA 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

B 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

WWW 6 6 7 6 6 6 5 5 5 5 6 5 5 5 4 6 5 5 6 6 5 5 5 4 5 
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DE 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

S 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

NH 5 5 6 6 7 5 5 5 5 6 6 5 5 5 5 6 6 5 5 6 5 5 5 4 5 

UA 6 5 4 5 6 6 5 7 5 7 5 7 5 6 4 6 5 6 7 7 6 5 6 6 5 

ZA 6 6 5 6 6 7 7 6 6 6 7 6 6 6 5 6 6 5 5 6 6 6 6 5 5 

AC 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6 6 6 

S 6 6 7 6 6 6 7 6 6 5 7 7 7 7 5 7 7 6 6 6 7 7 6 5 6 

FR 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 

DB 5 5 6 7 5 5 6 4 4 5 5 5 6 5 5 6 6 5 7 5 7 6 6 5 5 

EF 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 6 6 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 

DR 5 6 6 7 7 7 6 6 5 5 6 7 7 6 5 7 6 6 7 6 6 7 7 7 6 

DAR 6 6 6 6 6 5 5 6 5 5 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 5 5 

SM 6 7 7 6 6 5 5 5 5 5 6 6 6 5 6 7 7 6 7 7 5 5 5 5 5 

P 6 7 6 6 7 3 3 2 2 2 5 5 6 5 5 7 7 7 7 7 6 6 6 3 2 

GDW 6 7 6 6 6 2 2 2 2 2 6 6 7 6 6 6 7 6 6 6 5 5 5 5 5 

AD 5 7 6 7 7 2 5 3 3 5 6 6 7 5 6 7 7 6 7 6 5 5 3 3 3 

SA 6 6 7 6 6 5 6 5 5 5 6 6 7 5 6 7 7 7 7 7 5 5 5 5 5 

SP 5 7 5 5 5 5 5 5 5 6 7 7 7 5 7 6 6 5 7 6 5 5 5 3 3 

AR  2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 1 1 1 

AS  5 6 7 6 7 5 5 5 5 6 6 7 6 5 7 6 7 5 7 6 5 5 7 5 5 

BINH 5 6 4 4 4 4 4 7 4 5 7 7 7 6 6 5 7 7 4 6 5 5 7 5 4 

NS 6 7 7 6 6 7 5 6 7 7 6 6 7 6 7 7 6 6 7 6 7 6 6 7 6 

O 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 5 5 6 5 5 

AI 6 6 5 6 6 3 3 3 3 5 6 6 5 5 6 6 6 5 6 6 5 5 5 3 3 

F 6 7 7 6 7 6 5 5 6 7 6 6 7 6 5 6 7 6 7 7 7 6 6 7 7 

A 6 6 7 6 6 5 6 4 5 6 6 6 7 5 6 7 7 6 7 6 5 5 5 5 5 

N 7 7 7 7 7 5 5 5 5 5 7 7 6 6 5 6 6 6 6 7 6 6 6 5 5 

N 7 7 7 7 7 6 6 5 6 6 7 7 6 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 6 6 

BGA 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 

SN 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 7 6 6 7 6 6 7 7 7 7 7 7 7 

DIR 6 7 7 6 6 5 6 5 4 5 6 7 6 4 5 4 5 5 6 6 5 4 4 4 5 
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EI 5 5 5 5 5 5 5 7 5 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

DJ 4 6 6 5 5 5 6 5 5 5 6 6 6 5 6 5 4 5 6 5 5 5 5 4 4 

D 5 7 5 6 6 5 5 4 4 7 7 6 7 5 7 7 5 7 6 5 5 5 5 2 3 

MI 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 6 6 7 5 6 7 6 5 6 6 5 5 5 5 5 

HP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 6. Uji Validitas Data 
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Lampiran 7. Uji Reliabilitas Data 

Reliability (X1)   Reliability (X2) 

  

 

Reliability (X3)   Reliability (Z) 
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Reliability (Y) 

 

 

Lampiran 8. Output Outer Model (Stage One) 

 

 
 

Lampiran 9. Output Outer Model (Stage One) 
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Lampiran 10. Output Inner Model (Stage two) bootstrapping dimensi  

 

 

Lampiran 11. Output Inner Model (Stage two) bootstrapping variabel laten 
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